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ABSTRAK 

Judul : Implementasi Model Pembelajaran "Inquiry" dalam Pembelajaran Aqidah 
Alchlak kelas VIII Terhadap Motivasi Belajar Siswa" (Studi Kasus di SMP 
Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo). 

Nama : Nur Istianah 

Dalam model Inquiry ini menekankan kepada proses mencari dan 
menemukan. Meteri pelajaran tidal( deberikan secara langsung. Para siswa dalam 
strategi ini adalah mencari dan menemulcan sendiri materi pelajaran, sedanglcan guru 
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. 

Sedangkan permasalahan yang diambil adalah bagaimana Implementasimodel 
Inquiry pada mata pelajaran Aqidah Akhlalc, bagaimana motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Aqidah Akhlak, adalcah pengaruh model Inquiry dalam meningkatkan 
motivasi pada materi Aqidah Alchlak di SMP Darul Ulum Gedongan Want Sidoarjo. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deduktif, ataupun metode yang di gunakan adalah observasi, interview, dekumentasi, 
angket. Sedanglcan analisis yang digunakan adalah analisis data statika. 

Dan i basil analisa data tatistik "product moment" pengaruh penggunaan model 
Inquiry menunjukkan prosentase 53,9%, pada tabel prosentase berada pada nilai 40% 
- 55%. Mengenani motivasi belajar siswa menunjukkan prosentase 67,6%, pada tabel 
prosentase berada pada nilai 56% - 75%. Sedanglcan pengaruh pengpmaan model 
Inquiry dalam proses belajar mengajar penghitungan product moment hasil yang di 
peroleh adalah 0.218 pada tabel interpretasi barada pada nilai r = 0,20 — 0,40 
menunjukkan bahwa antara variabel X dan Y terdapat implikasi yang lemah atau 
rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana kita ketahui pendidikan sangat penting bagi kehidupan, 

Pendidikan mulai sejak dalam kandung sampai meninggal dunia.1  Keluarga 

adalah pendidikan pertama bagi anak, yang kemudian masuk pada sebuah 

lembaga pendidikan. 

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik 

terhadap perkembagan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama. Dalam pengertian yang luas pendidikan ialah 

pengembangan pribadi dalam semua aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang di 

maksud pengembanganpribadi ialah yang mencakup pendidikan oleh did sendiri, 

pendidikan oleh lingkungan, dan pendidikan oleh orang lain (guru). Seluruh aspek 

mencakup jasmani, akal, dan hati. 

Jadi, pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakulcan oleh seseorang 

(pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan maksimal 

Muttafaqun 	Talim Muta'allim, 	 
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yang positif. Usaha itu banyak macamnya. Satu di antaranya ialah dengan cara 

mengajamya, yaitu mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya.2  

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang mendapatkan prioritas 

utatna dalam keidupan manusia. Sebab pendidilcan menjadi suatu jalan atau cara 

yang mengantarkan manusia untuk mencapai tujuan hidupnya. Bahican 

pendidilcan menjadi suatu kewajiban yang harus dijalani manusia dalam 

kehidupannya. 

Suatu lembaga pendidikan dapat dikatalcan sukses apabila dapat 

membangkitkan minat siswa dalam suatu pembelajaran, di sini seorang guru 

dituntut untuk dapat memberi motivasi atau dorongan pada peserta didik agar 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan sukses. 

Motivasi merupakan suatu istilah yang artinya dapat berbeda-

beda,tergantung dan i sudut pandang melihatnya. Menurut kamus, motivasi 

berkenaan dengan memberi seseorang suatu dorongan atau mngsangan, atau 

singicatnya, berkenaan dengan membang,kitkan sesuatu.3  

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 

kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapican tujuan 

dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperluican, sebab 

2 
Ahmad Tafsir, limo Pendidikan dalam Peispektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), h. 24. 
3  Poerwadarminto, Kannis Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: DN, Ba1a1 pustaka 1987), h. 230 
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seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin 

melakukan aktivitas belajar. Motivasi ada dua, yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ektrinsik. 

1. Motivasi intrinsik. Jenis motivasi ini timbul dan i dalam din individu sendiri 

tanpa ada palcsaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri. 

2. Motivasi ekstrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dan 

luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dan i orang 

lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau 

belajar.4  

Sebagai orang tua dan pendidik kita bertanggung jawab membantu anak 

kita mengembangkan motivasi yang kekal seumur hidup. Dengan motivasi itu 

diharapkan para siswa benar-benar sadar betapa pentingnya ilmu pengetahuan 

dalam kehidupan sehari-hari,5  sebagaimana firman Allah SWT: 

Surat AT- Ra'd ayat 11 

1,11 Le- joyl:! 	 ‘4,1)1 	ta _et 

4  http://www.bruderfic.or.id/h-129/peran-guru-dalam-membangkitkan-motiyasi-belajar-
siswa.html 

5 
Rymond J. Wlodkowski & Judith H. Jaynes, Membantu anak-anak Termotivasi clan Mencintai 

Be/ajar, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 3. 
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it 	 0,  ft 	 • 1A-j 	.),f4 	1 -- .000.9.12.4 .31 ji 1.141 cy-re"Aa) 

Artinya : "Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di mu/ca dan di belakangnya, mere/ca 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada 
pada din i mere/ca sendirL dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, Ma/ca tak ada yang dapat menolaknya; dan 
sekali-kali tak ada pelindung bagi mere/ca selain Dia. (Q.S. Ar- Ra'd : 1 v6 

Surat All Imrou ayat 139 

fi fi 	° 	• 	° 

0*-44 	 Oj 0• 31" 1  c*:'j..  

Artinya : "janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi 
(deralatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.(Q.S. All Imron : 
139) 

Pada model pembelajaran ini, di sini guru mempunyai peran yang sangat 

besar tentang bagaimana cam membangkitkan motivasi siswa dalam pemlajaran 

dengan menggunakan model Inquiry. Dengan model ini diharapkan dapat 

menemukan minat siswa, model pembelajaran Inquiry dilakukan secara kelompok 

dengan cam didiskusikan. 

6 
Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989) 

7  !bid,. Departemen Agama RI .... 
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Di sini penulis mencoba menggunakan model ini dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak. Mengingat akhlak sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

bagi peserta didik, dengan akhlak akan dapat membedalcan mana yang baik dan 

mana yang jelek. Dan meteri ini berisi tentang imam pada kitab Alloh, akhlak 

terpuji pada din i sendiri, akhlak tercela pada diri sendiri, iman kepada rasul Alloh, 

mu'jizat dan kejadian luar biasa, akhalak terpuji pada sesama. Maka diperlukan 

medel pembelajaran yang mampu memberikan wawasan kepada siswa untuk 

berfikir secara kreatif untuk membangkitkan minat siswa dalam mempelajarinya. 

Dalam hat ini siswa dapat menumbuhkan minatnya untuk lebih mempelajari 

akhlak terpuji dan tercela sehingga dapat membedakan mana yang balk dan yang 

jelek. Di sinilah tugas seorang guru dalam memberi motivasi pada peserta 

didiknya dengan memberikan pengertian tentang akhlak terpuji clan tercela, dan 

tentunya siswa dapat mendiskusikan secara berkelompok dan siswa dapat 

menemukan solusi dalam menghindari perbuatan yang tercela. 

Dalam kesempatan ini, penulis melakulcan penelitian tentang model 

Inquiry pada siswa kelas VIII di SMP Darul Ulum Gedongan Warn Sidoarjo, 

dipilihnya sekolahan ini kerena guru mata pelajaran Akhlak di SMP Darul Ulum 

Gedongan Warn Sidoarjo pemah menggunakan model ini dalam 

pembelajarannya. 

Yang perlu dipertanyakan adalah apakah model pembelajaran Inquiry 

sudah cukup berhasil dalam meningkatkan motivasi peserta didik dalam materi 

akhlak di SMP Darul Ulum Gedongan Warn Sidoarjo dan apakah guru dapat 
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dikatakan berhasil dalam memberi dorongan atau motivasi pada siswa dalam 

materi akhlak, Implmentasinya dengan model Inquiry. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian, untuk mengetahui apalcah dengan model pembelajaran Inquiry dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Darul Ulum Gedongan Waru 

S idoarjo. 

Oleh karena itu, penulis ingin mengadakan penelitian dengan mengangkat 

judul : "IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN "INQUIRY" 

DALAM PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK KELAS VIII 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA" (STUDI KASUS di SMP 

DARUL ULUM GEDONGAN WARU SIDOARJO). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Judul skripsi penulis "Implementasi Model Pembelajaran 

"Inquiry" dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII guna Meningkatican 

Motivasi Be/ajar Siswa" (Studi Kasus di SMP Darul Ilium Gedongan), penelitian 

ini perlu diterangkan dalam suatu rumusan yang jelas guna memberikan arahan 

terhadap pembahasan selanjutnya. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Inquiry di SMP Darul Ulum 

Gedongan Waru Sidoarjo ? 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



7 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas 

VIII di SMP Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo? 

3. Apalcah ada pengaruh motivasi Model Pembelajaran Inquiry di SMP Darul 

Ulum Gedongan Warn Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

I. Untuk mengetahui implementasi model pembelajaran Inquiry di SMP Darul 

Ulum Gedongan Warn Sidoarjo 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlalc 

Kelas VIII di SMP Darn! Ulum Gedongan Warn Sidoarjo 

3. Untuk mengetahui ada tidalcnya pengaruh model pembelajaran Inquiry di 

SMP Darul Ulum Gedongan Warn Sidoarjo 

1). Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain: 

I. Bagi lembaga pendidilcan 

Untuk dijadikan bahan acuan guna membantu anak didik memperoleh 

tambahan pengetahuan agama dalam meningkaikan minat siswa dan 

memotivasi siswa. 
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2. Bagi peneliti 

Dapat dijadikan rujukan guna pengembangan lcreatifitas diri dalam ikut serta 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan pentingnya menemukan minat siswa 

dan motivasinya. Utamanya dalam menanamkan nilai-nilai dan norma-norma 

agama kepada generasi muda sedini mungkin, sehingga mereka benar-benar 

siap dalam menempuh kehidupan selanjutnya. 

3. Bagi perguruan tinggi 

Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya berguna 

sebagai bahan masukan dan kajian keilmuan untuk pengembangan kegiatan 

pembelajaran dengan model Inquiry. 

4. Bagi perpustakaan berguna sebagai input yang sangat penting untuk 

penemuan ilmiah dan dapat dijadikan referensi dan perbandingan. 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi atau anggapan dasar yaitu suatu hal yang diyakini oleh peneliti yang 

harus dirumuskan secara jelas. Di dalam penelitian anggapan-anggapan semacam 

ini sangatlah perlu dirumuskan secara jelas sebelum melangkah mengumpulkan 

data, menurut Suharsimi Arikunto merumuskan asumsi adalah penting dengan 

tujuan sebagai berikut: 
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a. Agar ada dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang sedang diteliti 

b. Untuk mempertegas variable yang menjadi pusat perhatian 

c. Guna menentukan dan merumuskan hipotesis.8  

Adapun asumsi yang penulis rumuskan adalah: 

a. Pembelajaran Inquiry merupakan salah satu metode pembelajaran 

meningkatkan minat siswa. 

b. Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dicapai melalui metode 

pembelajaran Inquiry. 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah basil dan operasionalisasi. Untuk membuat 

definisi operasional adalah dengan memberi makna pada suatu konstruk atau 

variabel dengan menetapkan "operasi" atau kegiatan yang diperlukan untuk 

mengukur konstruk atau variabel.9  

Untuk lebih jelas serta mempermudah pemahaman lebih lanjut dan 

menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, maka penulis 

menegaskan definisi operasional variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 

a  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 58. 

9  James A. black dan Dean J. Champion, Metode don Mosolah Penektian Sosial, terj. 
E.Koeswara, dkk (Bandung: Refika Aditama, 1999), 161 
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Implementasi 	: Pelalcsanaan atau penerapan, Browne dan Wildavsky (dalam 

Nurdin dan Usman), mengemukakan bahwa implementasi 

adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.1°  

Model 

	

	: jalan atau cara yang hams dilalui untuk mencapai tujuan 

tertentu, untuk mencapai sesuatu maksud (dalam ilmu 

pengetahuan dan sebagainya)". 

Pembelajaran 

	

	: Proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau mahluk hidup 

belajar.11  

Inquiry 

	

	: Tingkah laku yang terlibat dalam usaha manusia untuk 

menjelaskan secara rasional fenomena-fenomena yang 

memancing rasa ingin tahu. Dengan kata lain Inquiry 

berkaitan dengan alctivitas dan keterarnpilan aktif yang fokus 

pada pencarian pengetahuan atau pemahaman untuk 

memuaskan rasa ingin tahu. Dan siswa akan mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik mengenai materi Aqidah dan 

akan lebih tertarik terhadap materi Aqidah jika mereka 

dilibatkan secara aktif. 

Motivasi Belajar : Faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang 

lchas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang 

dan semangat untuk belajar.12 

in 
http:fiwww.muniryusuf.com/pengertian-implementasi-kunkulum.html 

11 Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: DN, Balai Pustaka, 1987), h 
1070 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memahami alur pembahasan Slcripsi ini penulis memberikan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, yang didalamnya terdapat : Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Asumsi 

Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, Definisi Operasional, dan 

Sistematika pembahasan. 

BAB II : Path bab ini kajian atau landasan teoritis atau kajian pustaka yang 

berisikan Model Pembelajaran Inquiry, Implementasi Model 

Pembelajaran Inquiry dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, 

dan Hipotesis. 

BAB III : Metode Penelitian yang meliputi : pendekatan penelitian, jenis dan 

sumber data, identivikasi variable, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, instrument penelitian, dan analisis data. 

BAB IV : Pembahasan dan Hasil Penelitian yang meliputi : deskripsi data, 

penyajian data, analisis data dan menguji hipotesis. 

BAB V : Penutup, sebagai bab teralchir berisi tentang kesimpulan dan i skripsi 

dan saran-saran dan i penulis untuk perbaikan-perbaikan yang 

mungkin dapat dilakukan. 

12  Sardiman, A. M., Interaksi Dan Motivasi Belajar Men gajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1996), h 75 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Model Pembelajaran Inquiry 

Sebelum kegiatan belajar mengajar, sebaiknya dipersiapkan terlebih 

dahulu perangkat pembelajaran. Menyusun perangkat pembelajaran 

merupakan kegiatan pembelajaran yang terpenting demi terciptanya proses 

pembelajaran yang efektif, kondusif dan professional. Karena sukses tidaknya 

proses pembelajaran tergantung pada perencanaannya. Adapun perangkat 

pembelajaran antara lain: 

1. Rencana Pekan Efektif (RPE) 

2. Program Tahunan (PROTA) 

3. Program Semester (PROSEM) 

4. Pengembangan Silabus 

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

6. Pembuatan Kisi-Kisi Soal Ulangan Harian 

7. Pembuatan Hash l Penilaian Kurikulum 

8. Kurikulum 

9. Kalender Pendidikan 

12 
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Setalah melakukan perencanaan yang terah di uraian di atas, tahap 

selanjutnya yakni pelaksanaan dan i mebel pembelajaran Inquiry ini, sebelum 

penulis jabarkan pelaksanaan model Inquiry terlebih dahulu penulis jabarkan 

tentang metode Inquiry. 

Sepanjang pengetahuan penulis, tulisan tentang inquiry telah ada, akan 

tetapi dalam skripsi penulis mengkaji tentang "Implementasi Model 

Pembelajaran "Inquiry" dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII 

terhadap Meningkatkan Motivasi Be/ajar Siswa" (Studi Kasus di SMP Darul 

Ulum Gedongan Waru Sidoarjo). 

Di antara tulisan yang menyinggung masalah inquiry adalah Penerapan 

Metode Mengajar Inquiry dan pembelajaran Sains di Sekolah Dasar, tulisan 

Ferdiansyah Syaiful Hijrah. Dalam tulisan ini, inquiry diuraikan keterkaitannya 

dengan pembelajaran Sains. Sains berasal dan i bahasa Inggris yaitu science. 

Menurut Kamus Inggris Indonesia, science mempunyai arti "ilmu pengetahuan". 

Dalam pembelajaran di sekolah, sains bisa dipadankan dengan ilmu pengetahuan 

alam. Jadi yang dimaksud sains di sini adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari alam dan hal-hal yang berhubungan dengannya seperti gejala-gejala, 

hukum-hukum, unsur-unsur yang terdapat di dalamnya, dan lain sebagainya. 

Di tingkat sekolah lanjutan seperti SMP dan SMA, sains sudah dipecah 

menjadi beberapa cabang ilmu, yaitu : Fisika, Biologi, dan Kimia. Sementara 

dalam kurikulum di Sekolah Dasar, sains diajarkan masih dalam satu induk 
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pelajaran yaitu sains itu sendiri sebagai padanan pelajaran ilmu pengetahuan 

alam. 

Sedang model Inquiry di sini sebagai teknik penyajian yang dikuasai 

guru untuk mengajar/menyajilcan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, 

baik secara individu/kelompok agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan 

dimanfaatkan oleh siswa dengan balk. Makin balk metode mengajar, makin 

efektif pula pencapaian tujuan. Dan guru melalui pelajaran Sains dapat 

merangsang keingintahuan siswa tentang sains itu sendiri. 

Dad dislcripsi tulisan Ferdiansyah Syaiful Hijrah penulis dapat 

menyimpulkan pembelajaran Sains (ilmu yang mempelajari tentang alam dan 

hal-hal yang berhubungan dengannya seperti, gejala-gejala, hukum-hukum, 

unsur-unsur yang terdapat didalamnya), I 3  

Dengan demikian, kajian ini bukanlah pengulangan dan i apa yang telah 

dikaji oleh pengkaji sebelumnya. 

Strategi pembelajaran Inquiry ini menekankan kepada proses mencari dan 

menemukan. Meteri pelajaran tidak deberikan secara langsung. Para siswa dalam 

strategi ini adalah mencari dan menemulcan sendiri materi pelajaran, sedangkan 

guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar.14 

13 
http://syaifulhijrah.blogspot.com/2010/06/penerapan-metode-mengajar-inquiry-

dalam.html  
14 

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikon, (Jakarta: 
Kencana, 2010) h. 195 
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Strategi pembelajaran Inquiry banyak dipengaruhi oleh aliran belajar 

kognotif. Menurut aliran ini belajar pada halcikatnya adalah proses mental dan 

proses berpikir dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap 

individu secara optimal. Belajar lebih dan i sekedar proses menghafal dan 

menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan yang diperolehnya 

bermakna untuk siswa melalui keterampilan berpikir. Seperti yang telah 

dikemukakan di muka, aliran belajar kognitif selanjutnya melahirkan berbagai 

teori belajar, seperti teori belajar Gestalt, teori medan, dan teori belajar 

konstruktivisme. Menurut teori-teori belajar yang beraliran kognitif, belajar pada 

halcikatnya bulcan peristiwa behavioral yang dapat diamati, tetapi proses mental 

untuk seseorang untuk memaknai lingkungannya sendiri. Proses mental itulah 

yang sebenarnya aspek yang sangat penting dalam perilaku belajar. Koffa 

misalnya, melalui teori belajar gestalt menjelaskan bahwa perilaku itu 

disebabkan karena adanya insight dalam diri siswa, dengan demikian tugas guru 

adalah menyediakan lingkungan yang dapat memungkinkan setiap siswa bisa 

menangkap dan mengembangkan insight itu sendiri.I5  Demikian juga dalam teori 

medan yang dikembangkan oleh Kurt Lewin, menelcankan bahwa belajar pada 

dasarnya adalah proses pengubahan struktur kognitif, selanjutnya, lewin juga 

menekankan akan pentingnya hadiah dan kesulcsesan sebagai faktor yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar setiap individu.I6  

15  Ibid., h. 195 

16  Ibid., h. 196 
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1. Pengertian Model/Strategi Pembelajaran Inquiry (SPI) 

Menurut Kamus Inggris Indonesia Inquiry berasal dan kata inquire yang 

mempunyai arti "menanyakan, meminta keterangan", sedangkan inquiry 

mempunyai arti "penyelidikan". 

Menurut Mulyasa Metode inquiry adalah metode yang mampu 

menggiring peserta didik untuk menyadari apa yang telah di dapatkan selfuna 

belajar. Inquiry menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar yang 

aktif." 

Dan i uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian 

metode mengajar inquiry adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk 

mencapai tujuan dan i proses menyajikan bahan pelajaran dengan jalan guru 

mengajukan pertanyaan dan mtuid menjawab. 

Kendatipun metode ini berpusat pada kegiatan peserta didik, namun 

guru tetap memegang peranan penting sebagai pembuat desain pengalaman 

belajar. Guru berkewajiban menggiring peserta didik untuk melakukan 

kegiatan. Kadang kala guru perlu memberikan penjelasan, melontarkan 

pertanyaan, memberikan komentar, dan saran kepada peserta didik. Guru 

berkewajiban memberikan kemudahan belajar melalui penciptaan iklim yang 

kondusif, dengan menggunakan fasilitas media dan materi pembelajaran yang 

bervariasi. 

Mulyasa, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta 2003, h. 234 
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Inquiry pada dasarnya adalah cam menyadari apa yang telah dialami. 

Karena itu Inquiry menuntut peserta didik berfikir. Metode ini melibatkan 

mereka dalam kegiatan intelektual. Metode ini menuntut peserta didik 

memproses pengalaman belajar menjadi suatu yang bermakna dalam 

kehidupan nyata. Dengan demikian, melalui metode ini peserta didik 

dibiasakan untuk produktif, analitis , dan kritis. 

Metode Inquiry menurut Roestiyah : 

merupakan suatu teknik atau cara yang dipergunakan guru untuk 
mengajar di depan kelas, dimana guru membagi higas meneliti suatu 
masalah ke kelas. 18  

Metode Inquiry menurut Suryosubroto 

perluasan proses discovery yang digunakan lebih mendalam. 
Artinya proses inqtyy mengandung proses-proses mental yang lebih 
tinggi tingkatannya, misalnya merumuskan problema, merancang 
eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan 
menganalisa data, menarik kesimpulan, dan sebagainya.19  

Pendekatan ini menganggap bahwa siswa sebagai subyek dan 

obyek dalam belajar, mempunyai kemampuan-kemampuan dasar untuk 

berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Proses pembelajaran harus dipandang stimulus yang dapat menantang 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Peranan guru lebih 

menenpatkan din i sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan 

fasilitator belajar. Dengan demikian, siswa lebih banyak melakukan 

18 
Roestiyah.N.K, Strategi Belajar ,  Mengajar, (Jakarta: Butni Aksara, 2008), h. 75 

19  http://anandasatrianiawan.blogspot.com/2009/02/model-latihan-inquiry.html  
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kegiatan sendiri atau dalam bentuk kelompok memecahkan permasalahan 

dengan bimbingan guru. 

Pendekatan inquiry merupakan pendekatan mengajar yang 

berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah. 

Pendekatan ini menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri, 

mengembanglcan kreatifitas dalam pemecahan masalah. Siswa betul-betul 

ditempatkan sebagai subyek yang belajar. Peran guru dalam pendekatan 

inquiry adalah pembimbing belajar dan fasilitator belajar. Tugas utama 

guru adalah memilih masalah yang perlu dilontarkan kepada kelas untuk 

dipecahlcan oleh siswa sendiri. Tugas guru adalah sebagai pembimbing 

belajar dan fasilitator belajar. Tugas guru menyediakan sumber belajar 

bagi siswa dalam rangka pemecahan masalah. Sudah barang tentu 

bimbingan dan pengawasan dan i guru masih tetap diperlukan, namun 

campur tangan atau intervensi terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan 

masalah, harus dikurangi. 

Wina Sanjaya mengatakan Strategi Pembelajaran Inquiry adalah 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan path proses berpikir 

secara kritis dan analitis untttk mencari dan menemukan sendiri jawaban 

dan i suatu masalah yang ditanyakan. Proses berpikir iti sendiri biasanya 

dilakukan melalui Tanya jawab antara guru dan siswa. Suategi 

18 
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pembelajaran ini sering dinamakan strategi heuristic, yang beraal dani 

bahsa yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan.2°  

SPI berangkat dan i asumsi bahwa sejak manusia lahir ke dunia, 

manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya. 

Rasa ingin tahu tentang keadaan alam di sekelilingnya merupakan kodrat 

manusia sejak lahir di dunia. Sejak kecil manusia memiliki keinginan 

untuk mengenal segala sesuatu melalui indera pengecapan, pendengaran, 

penglihatan, dan indra-indra lainnya. Hingga dewasa keingintahuan 

manusia secara terus-menerus berkembang dengan menggunakan otak 

dan pikirannya. Pengetahuan yang di miliki manusia akan bermalcana 

(meaningful!) rnanakala didasari oleh keingintahuan itu. Dalam rangka 

itulah strategi inquiry dikembanglcan.21 

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran 

inquiry: 

a. Strategi inquiry menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal 

untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inquiry menempatkan 

siswa sebagai subyek belajar_ Dalam proses pembelajaran, siswa tidak 

hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru 

secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti 

dan i materi pelajaran itu sendiri. 

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2010) h. 196 
21  Ibid., h. 196 

19 
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b. Seluruh aktivitas yang dilakulcan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemulcan jawaban sendiri dan i sesuatu yang dipertanyalcan, 

sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self 

belie)). Dengan demikian, strategi pembelajaran inquiry menempatkan 

guru bukan sebagai sumber belajar, alcan tetapi sebagai fasilitator dan 

motivator belajar siswa. 

c. Tujuan dan i penggunaan strategi pembelajaran inquiry adalah 

mengembangakan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan 

kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian 

dan i proses mental. Dengan demikian, dalam strategi pembelajaran 

inquiry siswa tidak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, 

akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang 

dimilikinya.22 

Strategi pembelajaran inquiry merupalcan bentuk dari pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered 

approach). Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini siswa 

memegang peran yang sangat dominan dlam proses pembelajaran.23  

2. Prinsip-prinsip Penggunaan SPI 

Dalam penggunaan SPI terdapat beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan oleh setiap guru. Setiap prinsip tersebut dijelaskan di bawah ini 

22  Ibid., h. 197 

23  Ibid., h. 197 
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1. Berorientasi pada Pengenthangan Intelektual 

Tujuan utama dari strategi inquiry adalah pengembangan kemampuan 

berpikir. Dengan demilcian, strategi pembelajaran ini selain orientasi 

kepada hash l belajar juga berorientasi pada proses belajar. Karena itu, 

kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan menggunalcan stategi 

inquiry buican ditentukan oleh sejauh mana siswa dapat menguasai meteri 

pelajaran, akan tetapi sejauh mana siswa beraktivitas mencari 	da.n 

menemukan sesuatu. Malcna dari "sesuatu" yang harus ditemukan oleh 

siswa melalui proses berpikir adalah sesuatu yang dapat ditemukan, bukan 

sesuatu yang tidak pasti, oleh sebab itu setiap gagasan yang harus 

dikembangkan adalah gagasan yang dapat ditemukan.' 

2. Prinsip interaksi 

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi 

antara siswa maupun interaksi dengan guru, bahican interaksi antara siswa 

dengan lingkungnnya. Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti 

menempatkan guru bulcan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur 

lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. 

3. Prinsip Bertanya 

Peran guru yang harus dilakuican dalam menggunakan SPI adalah guru 

sebagai penanya. Sebab, kemampuan siswa untuk menjawab setiap 

pertanyaan pada dasarnya sudah merupalcan sebagian dari proses berpikir. 

24  Ibid., h. 198 
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Oleh sebab itu, kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langlcah 

inquiry sangat diperlulcan.25  

4. Prinsip Belajar untuk BerpiIdr 

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar adalah 

proses berpikir (learning how to think), yakni proses mengembangkan 

potensi seluruh otak, balk otak kin i maupun otak kanan. Pembelajaran 

berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak secara maksimal. 

5. Prinsip Keterbukaan 

Belajar adalah proses menc,oba berbagai kemungkinan. Segala sesuatu 

mungkin saja terjadi. Oleh sebab itu, anak perlu diberilcan kebebasan untuk 

mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan logika dan nalamya. 

Pembelajaran bermakna adalah pembelajaran yang menyedialcan berbagai 

kemungkinan sebagai hipotesis yang hams dibuktikan kebenarannya_26  

3. Langkah Pelaksanaan SPI 

Langkah-langkah dalam proses inquiry adalah menyadarkan 

keingintahuan terhadap sesuatu, mempradugakan suatu jawaban, serta 

menarik kesimpulan dan membuat keputusan yang valid untuk menjawab 

permasalahan yang didukung oleh bukti-bukti. Berikumya adalah 

menggunalcan kesimpulan untuk menganalisis data yang baru. Strategi 

pelalcsanaan inquiry adalah: 

25  Ibid., h. 200 
26  Ibid., h. 201 
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• Guru memberikan penjelasan, instruksi atau pertanyaan terhadap materi 

yang alcan diajarkan. 

• Memberikan tugas kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan, 

yang jawabannya bisa didapatkan pada proses pembelajaran yang 

dialami siswa. 

• Guru memberilcan penjelasan terhadap persoalan-persoalan yang 

mungkin membingungkan peserta didik. 

• Resitasi untuk menanamkan fakta-fakta yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

• Siswa merangkum dalam bentuk rumusan sebagai kesimpulan yang 

dapat dipertanggungjawablcan" 

4. Keunggulan dan Kelemahan SPI 

1. Keunggulan 

Teknik inquiry ini memiliki keunggulan yaitu : 

i Dapat membentuk dan mengembangkan konsep dasar kepada siswa, 

sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar ide-ide dengan 

lebih balk. 

1 Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi 

proses belajar yang barn. 

72 
http://anandasatriamawan.blogspot.com/2009/02/model-lathan-inquiry.html  
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• mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya 

sendiri, bersifat jujur, obyektif, dan terbuka. 

1 Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan 

hipotesanya sendiri. 

• Memberi kepuasan yang bersifat intrinsik. 

• Situasi pembelajaran lebih menggairahkan.28  

• Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 

I 	Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 

• Menghindarkan din dan i cara belajar tradisional. 

• Dapat memberikan waktu kepada siswa secukupnya sehingga 

mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi 

2. Kelemahan 

Disamping memiliki keunggulan, SPI juga mempunyai kelemahan, 

diantaranya : 

1 Jika SPI digunakan sebagai strategi pembelajaran, maka akan sulit 

mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 

1 Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran, oleh karena 

terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 

28
Wi 

• 
na Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2010) h. 208 
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1 Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan 

waktu yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

1 Selama laiteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 

siswa menguasai meteri pelajaran, maka SPI akan sulit di 

implementasilcan oleh setiap gum." 

Setiap orang dilahirkan dengan berbagai bakat yang berbeda-beda. 

Balcat adalah kemampuan yang merupakan sesuatu yang "inherent" dalam dini 

seseorang, dibawa sejak lahir clan terkait dengan struktur otak.3°  

Orang tua harus mampu mengenali bakat/minat anak sehingga prestasi 

yang dimiliki sang anak akan jauh lebih tinggi dari yang diperoleh selama mi. 

Sang anak akan mempunyai kemajuan yang lebih besar dari biasanaya Icarena 

sang anak dalam mengembangkan bakat/minatnya tidak salah asah. 

Bakat/minatnya terarah kearah yang pasti dan jelas sesuai dengan bakat/minat 

yang dimilikinya. 

Balcat/minat yang ada dalam diri anak terkadang terlihat secara 

langsung, tetapi ada juga yang tidak. Bakat/minat yang tidak tampak dapat 

diketahui dengan cara guru memberi materi atau pertanyaan kepada anak 

29  Ibid., h. 209 

3°  Conny Setiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 1997), h.116 
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didik, dan i sini dapat dilihat bakat/minat dan i anak didik karena ia akan 

mempelajari lebih dalam apa yang mereka ingin tahu.3I  

Sebagaimana dikatakan oleh S.C. utami Munandar dan pendapat 

Renzulli bahawa seseorang dapat dikatakan sebagai anak yang 

berbakat/berminat apabila orang tersebut memiliki tiga ciri : 

1. Kemampuan intelektualnya di atas rata-rata (untuk anak 

berbakatiberminat intelektual) 

a. Mudah menangkap pelajaran 

b. Mempunyai daya ingat yang balk 

c. Penalarannya tajam (betpikir logis dan kritis dahun memahami 

hubungan sebab akibat) 

d. Mempunyai daya konsentrasi yang balk 

e. Menguasai banyak bahan tentang macam-macam topik 

f. Senang dan sering membaca 

g. Senang mempelajari kamus, peta, ensildopedi 

h. Mempunyai daya abstraksi tinggi.32  

2. Kreatifitas dan pengikatan din terhadap tugas 

a. Dorongan keingintahuan yang tinggi 

b. Sering mengajukan pertanyaan yang balk 

c. Memberikan banyak gagasan dan usulan terhadap suatu masalah 

31 , • As ach Muhammad, Deteksi Bakat & Minot Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: Gara Ilmu, 2010), 
h.69 

32  Ibid., h. 62 
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d. Bebas dalam menyatakan masalah 

e. Menonjol dalam salah satu pelajaran 

f. Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya serta tidak 

mudah terpengaruh orang lain. 

g. Daya imajinasinya tinggi 

h. Dapat bekerja sendiri 

i. Mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan.33  

3. Motivasi 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 

yang lama dan tidak berhenti sebelum selesai 

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan 

c. Ingin mendalami bahan/bidang pengetahuan yang diberikan 

d. Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan 

prestasinya) 

e. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, misalnya 

terhadap pembangunan, korupsi, keadilan, dan sebagainya. 

f. Senang dan rajin belajar 

g. Dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya (kalau sudah yakin alcan 

sesuatu, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini tersebut. 

h. Senang mencari dan menyelesaikan soal-soal tersebut.34  

33  Ibid., h. 63 
34  Ibid., h. 64 
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Selain dan ciri di atas balcat/minat anak didik dapat di dapat melalui 

berbagai informasi, di antaranya : 

1. Melalni informasi dari Guru 

Informasi guru di sekolah sangat penting bagi orang tua untuk 

mengenali bakat/minat anak didik. Guru merupkan orang yang 

mempunyai kedelcatan tersendiri dengan anak didik snot di sekolah. 

Mereka selalu memberikan pengajaran setiap hail dan melakukan 

pengawasan. Oleh '<arena itu, guru akan banyak tahu terhadap 

kemampuan anak didik dalam menangkap pelajaran yang diberikan.35  

Lanjut Munandar, walau ada keterbatasan pada kemampuan dan 

cara penilaian gum untuk mengatakan anak didik tersebut 

berbakat/berminat pada suatu pelajaran, tidak dapat disanglcal bahwa guru 

tetap merupalcan sumber informasi penting dan sampai saat ini masi 

sering digunakan. Guru tahu betul atas kemampuan anak didik, sejauh 

mana anak didik dapat menengkap soal-soal yang diberikan.36  

2. Informasi dart Teman-temannya 

Selain alcrab dengan gurunya di sekolah, elemen lain yang tidal( 

kalah dekatnya dengan anak adalah teman-temannya. Sebab, setiap waktu 

baik di rumah maupun di pulang sekolah, anak akan bertemu dengan 

36  Ibid., h.75 

36  Ibid., h.79 
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temannya dalam melakukan diskusi kelompok belajar dan diskusi tentang 

suatu pelajaran. 

Menurut munandar, penggunaan belajar kelompok pada anak didik 

sebagai sumber informasi untuk menelusuri bakat/minat anak. Dasar 

timbangannya adalah anak. Dagar timbangannya adalah kelompok sebaya 

memang lebih dekat dan lebih mengetahui aspek-aspek kepribadian 

tertentu dan i anak, misalnya kerja sama dalam kelompok, sifat-sifat 

kepemimpinan, dan keterampilan dalam memecahkan masalah sehari-

hari.37  

Biasanya kemampuan itu dikaitkan dengan intelegensi. Kemampuan 

intelektual merupakan ekspresi dan i apa yang disebut intelegensi dan kepada 

kemampuan intelek itu juga kita bersandar dalam menguasai dan 

memperlakukan perubahan kebudayaan serta pembaharuan telcnologi di dalam 

masyarakat. 

Oleh karena itu, pendidikan, terutama di sekolah-sekolah seyogyanya 

dapat mewujudkan lingkungan yang kaya pengalaman dan bersifat humam, 

namun juga bersifat fleksibel, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

perkembangan beragam kemampuan peserta didik yang berbeda-beda. Titik- 

37  Ibid., h. 80 
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titik puncak perkembangan seseorang bila dipertemukan dengan pengalaman 

belajar nil dan latihan yang sesuai dengan kemampuan yang rii1.38  

B. Kajian Tentang Meningkatkan Motivasi Siswa 

1. Pengertian Motivasi 

Banyak sekali, bahkan secara umum orang menyebut dengan 

"motif'. Kata "motif' diartilcan sebagai daya upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 

penggerak dan i dalam dan di dalam subyek untuk melakulcan aktifitas-

aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 

Menurut Mc. Donald, dalam buku Interaksi dan i Motivasi Belajar 

Mengajar", motivasi adalah perubahan energi dalam din seseorang yang 

ditandai dengan munculnya "feeling" dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau clan 

ingin melalcukan sesuatu, dan bila tidak suka, maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelalckan perasaan tidak suka itu.39  

Oleh karena itu, kita bisa melihat motivasi belajar sebagai sebuah 

sistem pembimbing internal yang berusaha menjaga fokus seorang anak 

Conny Setiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 1997). h.11 

" Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Be!ajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2010). h.73 
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tetap belajar serta berdiri dan bersaing melawan hal-hal lain dalam 

kehidupan sehari-hari.4°  

Motivasi belajar pada mulanya adalah suatu kecenderungan alamiah 

dalam diri umat manusia, tapi kemudian terbentuk sedemikian rupa dan 

secara berangsur-angsur, tidak hanya sekedar menjadi penyebab dan 

mediator belajar tetapi jugs sebagai hash l belajar itu sendiri. Dengan cam ini, 

ia lebih menyerupai suatu sikap. Motivasi belajar sangat rapuh dalam 

menghadapi gangguan-gangguan eksistensi kehidupan sehari-hari.41  

2. Fungsi Motivasi 

Sedanglcan fungsi motivasi di sini adalah untuk belajar sangat 

diperlukan adanya motivasi. Motivation is an essential condition of learning. 

Hasil belajar akan menjadi optimal, jika ada motivasi.42  Perlu ditegaskan 

bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan. Dengan demikian motivasi itu 

mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebut, ada tiga 

fungsi motivasi yaitu: 

b. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaslcan energi. Motivasi dalam hal ini merupalcan motor 

penggerak dan i setiap kegiatan yang alcan dikerjalcan. 

4°  Raymond J. Wlodkowski & Judith H. Jaynes, Hasrat ubtuk Memotivasi, (Jogyakarta Pustaka 
Pelajar, 2004). h. 13 

41 
Richard Denny, Sukses Memotivasi, (Jakarta PT. Gramedia Pustaka utama, 1995). h.1 

42  ibid., h. 2 
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c. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberilcan arah kegiatan yang hams 

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

d. Menyeleksi perbuatan, yalcni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

hams dikerjakan yang serasi guna mncapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.43  

3. 	Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi sebagai 

pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Dengan kata lain bahwa dengan 

adanya usaha yang ditekuni dan terutama didasari adanya motivasi, maka 

seseorang yang belajar itu alcan dapat melahirkan prestasi yang baik. 

Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingicat 

pencapaian prestasi belajarnya.44Macam-macam Motivasi 

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dani 

berbagai sudut pandang, yaitu: 

a. Motivasi dilihat dan i dasar pembentukannya 

q> Motif-motif bawaan; adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi 

motivasi itu ada tanpa dipelajari. Motif-motif ini seringkali disebut 

motif-motif yang diisyaratkan secara biologis. Frandsen member 

istilah jenis motif Physiological drives. 

43  Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2010). h.85 

" Ibid., h.86 
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q::. Motif-motif yang dipelajari; adalah motif yang timbul karena 

dipelajari. Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif-motif yang 

diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup dalam lingkungan 

sosial dengan sesama manusia lain, sehingga motivasi itu terbentuk. 

Frandsen mengistilahkan dengan ajfiliative needs. 

tl> Motif atau kebutuhan organis, motif-motif darurat, motif-motif 

obyektif.45  

b. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

t1::. Motivasi intrinsik 

adalah yang menjadi alctif atau berfungsinya tidak perlu 

dirangsang dan i luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi intristik 

akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang 

berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu. 

tk> Motivasi ekstrinsik 

adalah motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 

perangsang dan i luar. Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai 

bentuk motivasi yang di dalamnya alctivitas belajar dimulai dan 

45  Ibid., h. 87 
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diteruskan berdasarkan dorongan dan i luar yang tidak secara mutlak 

berkaitan dengan aktivitas belajar.46  

4. Bentuk-bentuk Motivasi di Sekolah 

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 

kegiatan belajar di sekolah, antara lain: 

1. Memberi angka atau 	banyak siswa belajar yang utama justru 

untuk mencapai angka/nilai yang baik. Oleh karena itu langkah 

selanjutnya yang ditempuh guru adalah bagaimana cara memberikan 

angka-anglca dapat dikaitkan dengan values yang terkandung di dalam 

setiap pengetahuan yang diajarlcan kepada para siswa sehingga tidak 

sekedar kognitif saja tetapi juga keterampilan dan afelcsinya. 

2. Hadiah; juga dapat dikatakan sebagai motivator, tetapi tidaklah selalu 

demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan 

menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat/berminat 

untuk sesuatu pekerjaan tersebut.47  

3. Saingan/kompetisi; dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 

mendorong siswa. Persaingan, balk persaingan individual maupun 

persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Memang 

unsure persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalam dunia industri atau 

46 
Ibid., h. 89 

47  Ibid., h. 92 
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perdagangan, tetapi juga sangat balk digunakan untuk meningkatkan 

kegiatam belajar siswa. 

4. Member ulangan; para siswa menjadi giat belajar kalau mengetahui akan 

ada ulangan. Oleh karena itu, member ulangan ini juga merupakan sarana 

motivasi.48  

5. Mengetabui basil; dengan mengetahui hash l belajar, apalagi kalau terjadi 

kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 

6. Pujian; apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesailcan tugas 

dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk 

reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang balk. 

7. Hukuman; sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan 

tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 

8. Hasrat untuk belajar; ada unsur kesengajaan, ada malcsud untuk belajar. 

Hal ini akan lebih balk, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang 

tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada din i anak didik itu 

memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya 

akan lebih balk. 

9. Minat; motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat 

sehingga tepatlah kalau minat merupakan motivasi yang pokok. Proses 

belajar itu akan berjalan lancar kalau diseitai dengan minat. Mengenai 

minat ini antara lain dapat dibangkitican dengan cara-cara sebagai berikut: 

48 
Ibid., h. 93 
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a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan 

b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau 

c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan basil yang lebih balk 

d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.49  

C. Implementasi Antara Model Inquiry dengan Motivasi Belajar 

Siswa 

SPI merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dianggap baru 

khususnya di Indonesia. Sebagai suatu strategi baru, dalam penerapannya 

terdapat kesulitan. 

1. SPI merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

berpikir yang bersandarkan kepada dua sayap yang sama pentingnya, yaitu 

proses belajar dan hasil belajar. Selama ini guru yang sudah terbiasa dengan 

pola pembelajaran sebagai proses menyampaikan informasi yang lebih 

menekankan kepada basil belajar, banyak yang merasa keberatan untuk 

mengubah pola mengajarnya. Bahkan ada guru yang menganggap SPI sebagai 

strategi yang tidak mungkin dapat diterapkan karena tidak sesuai dengan 

budaya dan sistem pendidilcan di Indonesia.50  

49  Ibid., h. 95 

5° 47  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2010). h.207 

36 
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2. Sejak lama tertanam dalam budaya belajar siswa bahwa belajar pada dasarnya 

adalah menerima materi pelajaran dan i guru, dengan demikian bagi mereka 

guru adalah sumber belajar yang utama. Karena budaya semacam itu sudah 

terbentuk dan menjadi kebiasaan, maka akan sulit mengubah pola belajar 

merelca dengan menjadikan belajar sebagai proses berpikir. Mereka akan sulit 

manakala diajak memecahkan suatu persoalan. Mereka akan sulit manalcala 

disuruh untuk bertanya. Demikian juaga dengan menjawab pertanyaan. 

Mereka akan mengalami kesulitan untuk menjawab pertanyaan, walaupun 

pertanyaan itu sangat sederhana. Biasanya siswa akan memerlukan walctu 

yang cukup lama untuk merumuslcan jawaban dan i suatu pertsnyaan.51  

Pelalcsanaan/implementasi dan i metode ini dengan motivasi belajar 

siswa tidak akan terlepas dan i peran guru di sekolah dan orang tua. 

Manusia bulcanlah seekor makhluk biologis, melainlcan seorang 

pribadi, seorang person, seorang subyek, artinya ia mampu menempadcan 

dirinya dalam situasinya, dapat mengambil sikap dan menentulcan dirinya. 

Anak didik adalah manusia muda, manusia yang masih dalam taraf 

potensial. MaIca dan i itu, mengapa pendidikan atau mendidik itu disebut suatu 

perbuatan fundamental. Sebabnya, lcarena mendidik adalah memanusialcan 

manusia muda, mendidik itu adalah proses huminisasi, dan humanisasi yaitu 

perbuatan yang menyebabkan manusia menjadi manusia.52  

5 t  bid., h.207 
52  Abu Ahmadi, Haw Pendidikan, (Semarang: PT. Rineka Cipta, 1991), h.71 
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Betapa anak-anak akan puas dan me untuk belajar dan 

mengkaji terus bila baginya terdapat rasa keingintahuan sampai anak tersebut 

menemukan apa yang dicari dalam suatu pembelajaran.53  

Pendidikan agama diharapkan mampu memperkuat upaya penguasaan 

dan pengembangan iptek dan sebaliknya, pengetahuan iptek memperkuat 

keyakinan beragama. Ilmu pengetahuan berbicara know what dan !mow why, 

dan teknologi berbicara know how. seklangkan agamalah yang menuntun 

manusia memilih mana yang patut, bisa, benar dan baik untuk dijalankan dan 

dikembangkan. Di sinilah letak peranan Pendidikan Agama Islam dan sekaligus 

pendidiknya dalam mengantisipasi perkembangan kemajuan iptek. Dalam arti 

mampukan guru pendidikan agama Islam menegakkan landasan akhlak al-

karimah, yang menjadi tiang utama ajaran agama. 

Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku si 

subyek belajar, ternyata banyak faktor yang berpengaruh secara garis besar 

dapat dibagi klasifikasi faktor intern (dan i dalam) din i anak didik dan faktor 

ekstern (dan i luar) din i anak didik. 

Dalam hubungannya dengan proses interaksi belajar-mengajar yang 

lebih menitik beratkan pada soal motivasi, pembicaraan mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktor intern. 

53  Abdullah Nashih Utwan, Kaidah-kaidah Dasar (Pendidikan Anak menurut Islam), (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 1992), h.407 
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Faktor intern ini sebenarnya menyangkut tentang faktor fisiologis clan faktor 

psikologis. 

Kehadiran faktor psikologis dalam belajar akan memberikan andil 

yang cukup penting. Faktor psikologis akan senantiasa memberikan landasan 

dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara optimal. 

tanpa kehacliran faktor psikologis, bisa jadi memperlambat proses 

belajar, bahkan dapat pula menambah kesulitan dalam mengajar.54  

Faktor psikologis yang dikatakan memiliki peranan penting itu, dapat 

dipandang sebagai cara-cara berfungsinya pikiran siswa dalam hubungannya 

dengan pemahaman bahan pembelajaran, sehingga penguasaan terhadap bahan 

yang disajikan lebih muda dan efektif. Dengan demikian, proses belajar-

mengajar itu akan berhasil baik. Kalau didukung oleh faktor psikologis dani 

anak didik. Dalam hal ini ada berbagai model klasifilcasi pembagian macam-

macam faktor psikologis yang diperlukan dalam kegiatan belajar. Thomasa F. 

Staton menguraikan macam-macam faktor psikologis, yaitu : 

3. Motivasi 

Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau path dirinya sendiri 

ada keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam 

kegiatan pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongan untuk belajar 

inilah yang disebut dengan motivasi. Motivasi dalam hal ini meliputi : 

54  Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar ,  Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2010). h.39 
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• Mengetahui apa yang akan di pelajari 

• Memahami mengapa hal tersebut patut di pelajari. 

Dengan berpijak pada ke dua unsur motivasi inilah sebagai dasar 

permulaan yang balk untuk belajar. Sebab tanpa motivasi (tidak mengerti 

apa yang di pelajari dan tidak memahami hal itu perlu di pelajari) kegiatan 

belajar-mengajar sulit berhasiI.55  

4. Konsentrasi 

Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan perhatian 

pada suatu situasi belajar. Unsure motivasi dalam hal ini sangat membantu 

tumbuhnya proses pemusatan perhatian. Di dalam konsentrasi ini 

keterlibatan mental secara detail sangat diperlukan, sehingga tidak 

"perhatian" sekedarnya. 

Di dalam belajar, mungkin juga ada perhatian sekedarnya, tetapi 

tidak konsentrasi, maka materi yang masuk dalam pikiran mempunyai 

kecenderungan berkesan, tetapi samar-samar dalam kesadaran. 

5. Reaksi 

Di dalam kegiatan belajar diperlukan melibatkan unsur fisik 

maupun mental, sebagai suatu mujud reaksi. Pikiran dan otak-otaknya harus 

55  Ibid., h. 40 
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bekerja secara harmonis, sehingga subyek belajar itu bertindak atau 

melakukannya.56  

6. Pemahaman 

Dalam belajar unsur pemahaman itu tidak dapat dipisahkan dani 

unsur-unsur psikologis yang lain. Dengan motivasi, konsentrasi dan reaksi, 

sebyek belajar dapat mengembangkan falcta-falcta, ide-ide atau skii/.57  

7. Bakat/minat 

Salah satu kemampuan manusia untuk melakukan suatu kegiatan 

dan sudah ada sejak manusia itu ada. Hal ini dekat dengan persoalan 

intelegensi yang merupakan struktur mental yang melahirkan "kemampuan" 

untuk memahami sesuatu.58  

Tugas seorang guru yakni sebagai perantara atau penghubung aktif 

yang menjembatani anak didik dengan tujuan pendidikan, akan tetapi tugas guru 

juga dapat dikelompokkan dalam : 

a. Tugas Educational (pendidikan) 

Dalam hal ini guru memiliki tugas member bimbingan yang lebih banyalc di 

arahkan pada pembentukan " kepribadian" anak didik, sehingga anak didik 

akan menjadi manusia yang mempunyai sopan santun tinggi, kesusilaan, dapat 

menghargai pendapat orang lain, mempunyai tanggug jawab rasa terhadap 

sesama. 

56  Ibid., h. 41 

57  Ibid., h. 42 

58  Ibid., h. 46 
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Kewajiban guru dititikberatkan pada perkembangan kecerdasan dan daya 

intelektual anak didik, dengan tekanan perkembangan pada kemampuan 

kognitif, kemampuan afektif dan kemampuan psikomotorik. Sehingga anak 

menjadi manusia yang cerdas dan sekaligus juga terampi1.59  

Evaluasi sangat penting dilakukan guru karena untuk mengukur 

kemampuan siswanya didalam mengevaluasi setiap bahan pelajaran, ini 

dilakukan setelah proses perencanaan dan pelaksanaan belajar mengajar. 

Seorang guru harus memperhatikan tiga komponen, yaitu : 

a. Bentuk Evaluasi: lembar performent, lembar kerja, materi, permainan, essay. 

b. Jenis Evaluasi: Tulis 

c. Alat tes: 

Mengerjakan soal-soal atau latihan yang ada dibuku 

Ulangan harian 

59 
Abu Ahmadi, Illnu Pendidikan, (Semarang: PT. Rineka Cipta, 1991). h.242 
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D. Hipotesa Penelitian 

Hipotesa Penelitian adalah jawaban sementara dan i suatu permasalahan 

yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji 

kebenarannya.6°  

Adapun hipotesa yang penulis gunakan adalah : 

1. Hipotesa alternatif (Ha) 

Yaitu hipotesa alternatif yang menyatakan adanya hubungan antara 

independent variabel dengan dependen variabel yaitu : F'engaruh strategi 

"implementasi model pembelajaran Inquiry terhadap motivasi belajar siswa 

pada pelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII di SMP Darul Ulum Gedongan 

Waru Sidoarjo. 

2. Hipotesa nol (Ho) 

Hipotesa nihil yaitu hipotesa yang menyatakan adanya persamaan atau 

tidak adanya perbedaan antara kedua variabel yaitu : tidak ada "implementasi 

model pembelajaran Inquiry terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran 

Akidah Akhlak di kelas VIII di SMP Darul Ulum Gedongan Warn Sidoarjo 

Jika (Ho) terbukti setelah diuji maka (Ho) diterima dan (Ha) ditolak. 

Namun sebaliknya jika (Ha) terbukti setalah diuji maka (Ha) diterima dan (Ho) 

ditolak. 

60 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2010). h.203 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya.61  sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan 

yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-

hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Maka dan i itu, metodologi penelitian sangat penting untuk memudahkan 

proses penelitian, sehingga penulis menguraikan metode penelitian ini sebagai 

berikut: 

A. Pendekatan Penelitian 

Sehubungan dengan judul "Implementasi Model Pembelajaran "Inquiry" 

dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

(Studi Kasus di SMP Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo)". Maka penulis 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model kolerasional, yaitu sebuah 

penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada dan tidaknya hubungan antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lain. Apabila hubungan yang di maksud 

itu ditemukan, seberapa erat hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. 

61  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suotu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h.160 

44 
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Perlu diketahui bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

banyak dituntut menggunakan angka, nilai dan i penafsiran terhadap data tersebut 

serta penampilan hasilnya. Adapun untuk menemukan besarnya korelasi, peneliti 

menggunakan statistik sehingga kesimpulan yang diperolehnya dapat dirumuskan 

dalam data yang berupa angka. 

B. Jenis dan Sumber data 

a. Jenis-jenis data 

1) Data kualitatif 

a. Deskripsi model pembelajaran "Inquiry" di SMP Darul Ulum 

Gedongan Warn Sidoarjo. 

b. Proses pelaksanaan model pembelajaran "Inquiry" di SMP Darul 

Ulum Gedongan Warn Sidoarjo. 

2) Data kuantitatif 

a. Sarana dan prasarana model pembelajaran "Inquiry" di SMP Darul 

Ulum Gedongan Warn Sidoarjo. 

b. Nilai evaluasi belajar siswa SMP Darul Ulum Gedongan Warn 

Sidoarjo. 

b. Sumber Data 

1) Kepustakaan, yaitu sumber data yang berupa buku-buku atau literatur 

yang berkaitan dengan pembahasan. 
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2) Lapangan, yaitu sumber data yang diperoleh dan i penelitian baik secara 

langsung atau tidak langsung, dalam hal ini terdiri dan i manusia dan non 

manusia. 

Sumber data manusia adalah siswa yang berada di tempat penelitian. Adapun 

yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

C. Identifikasi Variabel 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

• kesimpulannya.62  Intl penelitian ilmiah adalah mencari hubungan antar variabel. 

Maka variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah "Implementasi model 

Pembelajaran Inquiry" Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. 

b. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah "Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa pada pelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII", dan merupakan variabel 

yang di pengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

62 
Sugiyono, Metode Penelition Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 

38 
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D. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.63  Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Darul Ulum 

Gedongan Waru Sidoado Surabaya yang berjumlah 37 orang. 

b. Sampel 

Sampel adalah proses pemilihan sejumlah individu (obyek penelitian) 

untuk suatu penelitian sedemikian rupa sehingga individu-individu (obyek 

peneliti) tersebut merupakan perwakilan kelompok yang lebih besar.64  

Apabila subyek kurang dan i 100 lebih baik diambil semua, sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subyek 

besar, dapat diambil antara 10°4-15% atau 20%-25% atau lebih, tergantung 

setidak-tidaknya dan: 

• Kemampuan peneliti dilihat dan i waktu, tenaga, dan dana. 

• Sempit luasnya wilayah pengamatan dan setiap subjek, karena hal ini 

menyangkut banyak sedikitnya data. 

63 
Suharsimi Arikunto., Loc.cit., h. 130 

" Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial don Masyarakat, (Yogyakarta : Andi Offset, 1995), h. 
39 
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• Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian 

yang resikonya besar, tentu saja jika sampelnya besar, maka hasilnya 

akan lebih baik.65  

Banyaknya populasi dan keterbatasan waktu menjadikan penulis 

sengaja menentulcan sample yang akan menjadi fokus penelitian, yaitu 10% 

dan i populasi. Untuk mempermudah penelitian, maka penulis menggunakan 

sampel random/sampel acak dengan cara ordinal (tingkatan sama). 

E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data tentang masalah yang akan diteliti, maka penulis 

menggunakan beberapa metode: 

1) Metode Observasi 

Menurut Suharsismi Arikunto, metode observasi adalah pengamatan 

perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera.66  

Observasi sangat tepat untuk mengetahui obyek secara langsung. 

Dalam penelitian ini observasi penulis digunakan khususnya untuk 

mengamati: 

Pelaksanaan Pembelajaran "Inquiry". 

> 	Hubungan sesama guru-guru dengan siswa dan sebaliknya. 

> Dan mengamati lingkungan sekolah. 

65 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praictik, Edisi Revisi VI, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h. 134 
" Ibid., h.156 
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2) Mertode Interview (Wawancara) 

Metode interview adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan 

tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan tujuan penyelidikan. 

Penyelidikan pada umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam 

proses tanya jawab itu sendiri dan masing-masing pihak dapat menggunakan 

saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancar.67  

Teknik wawancara banyak dilakukan setiap survei. Tanpa wawancara 

penelitian akan kehilangan informasi yang ha.nya dapat diperoleh dengan 

bertanya langsung kepada responden. Oleh karena itu penulis menggunakan 

metode ini untuk mendapatkan informasi tentang penerapan pembelajaran 

Inquiiy dan motivasi belajar siswa di SMP Darul Ulum Gedongan Waru 

Sidoarjo, yang penulis lakukan pada kepala sekolah, guru PA!, dan yang 

terkait langsung dalam model mi. 

3) Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

mempelajari data yang sudah didokumentasikan. Dalam melaksanakan 

metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah dokumen, peraturan sekolah, catatan harian dan sebagainya 

yang terkait langsung dengan Inquiry terhadap Motivasi Siswa di SMP Darul 

Ulum Gedongan. 

67  Ibid., h. 156 
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4) Metode Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dan i responden dalam arti laporan dan i tentang 

dirinya, atau hal-hal yang diketahui.68  Angket tersebut diisi oleh responden 

dan dikembalikan kepada peneliti lagi. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi data tentang 

pengaruh pembelajaran Inquiry terhadap motivasi belajar siswa di SMP 

Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan instrumen metode angket 

yang berfungsi sebagai berikut: 

a. Untuk menggali data yang berhubungan dengan pembelajaran Inquiry di 

SMP Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo. 

b. Untuk mengetahui Penerapan Model Inquiry di SMP Darul Ulum 

Gedongan Waru Sidoarjo. 

c. Untuk mengetahui data yang berhubungan dengan motivasi belajar siswa di 

SMP Darul Ulum Gedongan Warn Sidoarjo. 

Adapun alasan memilih metode angket sebagai instrumen dalam 

penelitian ini karena metode angket praktis digunakan, menghemat biaya dan 

68  Ibid., h. 151 
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tenaga, responden dapat menjawab secara langsung tanpa dipengaruhi orang 

lain. 

G. Analisis Data 

Dalam menganalis data yang peneliti peroleh dan i observasi, 

wawancara, dolcumentasi dan angket, penulis menggunalcan teknik analisa 

deskriptif kualitatif dengan persentase. Teknis analisis deskriptif penulis 

gunakan untuk menentukan, menafsirkan serta menguraikan data yang bersifat 

kualitatif yang penulis peroleh dan i metode observasi, wawancara, 

dokumentasi. Sedangkan data yang terkumpul berupa angket penulis 

menggunalcan teknik analisa deskriptif kuantitatif untuk memperkuat data 

yang diperoleh agar data dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

Kemudian data yang diperoleh diuraikan dan dijelaskan dengan menghitung 

frekwensinya. 

Untuk memudahkan di dalam mengkwalisifikasilcannya maka dalam hal 

ini diuraikan teknik analisis prosentase yaitu untuk menghitung prosentase dani 

data yang diperoleh. 

Sehingga untuk data kuantitatif (berupa angka) akan dianalisis dengan 

teknik statistik yaitu teknik formalitas prosentase sebagai berikut : 

P . —F x 100% 
N 

Keterangan: 
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P = Prosentase 

F = Frekwensi yang dicari 

N = Jumlah responden.69  

Sedangkan untuk mengetahui ada tidalcnya pengaruh antar implementasi 

model pembelajaran inquiry dalam meningkatIcan motivasi anak, penulis 

menggunakan "korelasi product moment" sebagai berikut : 

r 
	NE xy — (E xXE y)  
" 	VINE X2  — E xy#ATE y2  - E yy} 

Keterangan : XY = Korelasi antara X dan Y 

X = Variabel Independen 

Y = Variabel Dependen 

N = Jumlah Responden 

E = Simbol yang bermakna jumlah7°  

69 
Nana Sudjana, Pengantor Statist-1k, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 40. 

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelition Suatu Pendekotun Praktik, Edisi Revisi VI, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 170 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Sejarab berdirinya SMP Darul Ulum 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah Drs. Sugijanto, 

Ka Ur Kurikulum Dra. Hubibah, Ka Ur Kesiswaan H.M. Agus Salim, S.Pd 

dan Staf Administrasi Nur Mufidah, S.Pd, penulis memperoleh informasi atau 

sejarah tentang berdirinya SMP Darul Ulum Gedongan. 

Mayoritas penduduk desa gedongan adalah beragama Islam yang 

tampak sekali adanya kegiatan keagamaan juga kuatnya rasa sosial, serta 

banyaknya anak-anak di desa ini yang membutuhkan pendidikan lanjutan, 

karena yang ada hanya SD/MI. Maka dari itu tanggal 2 Juli 1980 sebuah 

yayasan Islam Ahlusunnah Waljamaah mendirikan SMP Darul Ulum dengan 

Akte Notaris Abdul Kohar yang berada di Surabaya dengan No. 73 tahun 

1980, tertanggal 25 Juni 1980. 

Adapun saat berdiri SMP ini di pimpin oleh : 

Ketua I 	 : Iskandar Zulkarnaen 

Ketua II 	 : H. Abdul Muhaimin Soleh 

Sekretaris I 	: Ahmad Suyuti 

Sekretaris II 	: Sholeh Toha 
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Bendahara I 
	

: Ahmad Makki 

Bendahara II 
	

: Moh. Toha 

Kepala Sekolah 
	

: Drs. H. Hamzah Ma'sum 

Para pendiri sekolah ini bertekad untuk mendirikan SMP yang didasari 

atas beberapa faktor antara lain adalah : 

1. Banyaknya lulusan MI Darul Ultun yang tidal( bisa melanjutkan ke sekolah 

lanjutan karena : 

Jauhnya lokasi sekolah lanjutan 

‘1> 	Biaya transportasi 

2. Tingginya biaya di sekolah lanjutan 

3. Ingin membantu masyarakat Gedongan sendiri dalam biaya pendidikan 

(meringankan biaya SPP) 

Pada tahun 1989 diadalcan pergantian pengurus dengan susunan 

sebagai berikut : 

Pelindung 

Penasehat 

Ketua I 

Ketua II 

Selcretaris I 

Selcretaris II 

Bendahara  

: Kepala Desa Wadungasri 

: KH. Abd. Ghoni 

KH. Abd. Muhaimin 

: M. Sholeh Nur 

: M. Rozikin 

: Hari Asiadi 

: Ainur Rofiq 

: M. Masruhin 
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Seksi-seksi 

Seksi Dana/TU 	: H.M. Jamil 

H.M. Ansori 

Seksi Pembangunan : M. Arifin 

Nur Halim 

Syaiful 

Seksi Perlengkapan : Ah. Zaini 

M. Toha 

M. Abd. Faqih 

Seksi Humas 	: M. Dhofir 

Mahbub Junaidi 

Sudarsono 

Seksi BPK 	: HM. Bilal 

Syaifuddin (Dok. Yayasan) 

2. Letak Geografis 

Gedongan adalah nama Desa yang ada di Kecamatan Waru Kabupaten 

Daerah Tingkat II Sidoarjo. Mulanya daerah ini jauh dan i keramain kota, tapi 

dengan adanya kemajuan serta perkembangan zaman malca desa ini menjadi 

daerah keramaian (kota) terlebih lagi daerah ini telah berdiri sebuah pasar 

yang representatif, pasar ini buka hamper 24 jam clan di dulcung oleh sarana 

transportasinya angkutan umum menuju pasar Wonolcromo dan terminal 

Joyoboyo yaitu kendaraan Lyn HH dan Lyn X yang mangkal setelah 

dibangunnya sub terminal. 
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Warga ini sangat tinggi serta rasa sosialnya pun sangat kelihatan 

sekali, lebih sikap sosial keagamaan, yaitu agarna Islam, demikian pula 

kegiatan-kegiatan keagamaan sangat menampakkan ciri Ichusus tersendiri bagi 

desa ini, misalnya dengan adanya Jam'iyah Dibaiyah, seni hadroh, Jarn'iyah 

qiro'atul Qur'an yasinan, tahlilan, ceramah-ceramah agama. Pendek kata tiada 

hari tanpa kegiatan, itulah motto yang selalu disuarakan oleh penduduk desa 

itu. 

Penduduk di desa ini mata pencahariannya mayoritas Home Industri, 

tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa desa ini merupakan pusat kegiatan 

perdagangan , hal ini disebabkan karena di samping padatnya penduduk juga 

merupakan daerah lintas perdagangan dan industri. 

Kemajuan dan perkembangan desa ini sangat cepat sekali karena 

merupakan daerah Surabaya Selatan. Dan di sinilah SMP Darul Ulum ini 

didirikan tepatnya 2 Juli 1980. 

3. Keadaan Pendidik, Karyawan, dan anak didik 

a. Guru dan karyawan 

Guru merupakan penentu terhadap keberhasilan suatu kegiatan 

belajar mengajar, harus menjadi perhatian bagi sebuah Institusi pendidilcan, 

guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak sebagai 

tenaga pengajar yang efektif, jika padanya terdapat berbagai kompetensi 
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keguruan dan melaksanalcan fungsinya sebagai guru. Untuk mengetahui 

keadaan guru di SMP Dam! Ulum Gedongan Waru, dapat dilihat tabel : 

Tabel 1 

DATA TENAGA PENDIDIK SMP DARUL ULUM GEDONGAN WARU 
TABUN 2009 / 2010 

No. NAMA IJASAH TERAICHIR BIDANG STUDY 

1 2 3 4 

1 Drs. Sugijanto Si IKIP Surabaya 1. Matematika 

2. Bhs. Daerah 

2 Dra. Hubibah S I IKIP Surabaya Bhs. lnggris 

3 H. Agus Salim, S.Pd SI IKIP PGRI BP 

4 H. A. Qohar PGAN Al-Qur'an HAdist 

5 Hilmy Bahri, BA D3 IAIN Surabaya 1. Seni Musik 

2. Aqidah akhlaq 

6 M. Fahrur Rozi, S.Pd S1 UNESA Surabaya Matematika 

7 Sri Endah Lestari IKIP Surabaya 1. Pend. Keterampilan 

2. Ekskur Tata Boga 

8 Rofi'ah Si IAIN Surabaya I. 	Pend. Keterampilan 

9 Drs. Zuhdi Jauhani Si IKIP Surabaya 2. Ekskur Tata Boga 

Bhs. Indonesia 

10 Drs. Nun! Huda Si IAIN Surabaya Fiqih 
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11 

12 

13 

H. Sujono, S,Si. Apt 

Aminah, S.Pd 

H.M. Amin Afandi 

Si IKIP Surabaya 

Si IKIP Surabaya 

PGAN 

Matematika 

IPA 

1. Bhs. Arab 

2. Pend. Kepribadian 

14 Hamiy W, S.Kom Si STIKOM Surabaya T I K 

15 Maslahah, S.Ag Si IAIN Surabaya T I K 

16 Nur Mufidah, S.Pd Si IKIP Surabaya Matematika 

17 Umi Habibah, S.Ag S1 IAIN Surabaya Kasi TU 

18 Hj. Faizah MA Si SPP 

19 Faridlotul Ulum MA Si Tabungan 

20 Kusdiyah, BA D3 IAIN Surabaya Pustakawati 

21 Abdul Kholiq MA Staf Lab IPA 

22 M. Abi Husnun MA Ekskur Paramuka 

23 M. Amin MA Ekskur Paramuka 

24 Listia Mufarridah IAIN Surabaya Ekskur Paramuka 

25 Anis Budiman, SE UNSURI Ekskur JOSS 

26 M. Najib, S.PdI IAIN Surabaya Ekskur JOSS 

27 Musta'inah MA Ekskur Nasid 

28 Muslimin SMU Ekskur Musik 

29 M. Baedowi MA Satpam 

Dokumen SMP tahun Juli 2010 
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b. Anak didik 

Tabel 2 
DATA SISWA 

TARUN PELAJARAN 2009 / 2010 

NO KELAS L P JUMLAH 

1. VII 14 18 32 

2. VIII 22 15 37 

3. IX 17 20 37 

Jumlah 53 53 106 

Dokumen SMP tahun Juli 2010 

4. Sarana Prasarana 

Jika dilihat dan i tahun berdirinya, maka di SMP Darul Ulum ini masih 

belum memenuhi kehendak semua pihak, balk sarana maupun prasarana 

termasuk gedungnya yang mengalami sedikit perubahan/tambahan lokal. 

Untuk jelasnya dalam uraian ini penulis jelaskan sebagai berikut : 

1. Gedung Sekolah 

Gedung SMP Darul Ulum ini di bangun di atas tanah seluas 1420 m2  

yang terdiri atas 2 gedung bangunan permanen dan 1 gedung semi 

permanen, yang meliputi 

1. Gedung permanen terdiri dan: 

a. Ruang kepala sekolah berukuran 4 x 2,5 m 

b. Ruang Wakasek kesiswaan dan humas berukuran 2 m x 2,5 m 
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c. 6 ruang belajar masing-masing berukuran 7 m x 6 m 

2. Gedung permanen yang kedua terdiri atas : Dua kelas/ruang belajar 

berukuran 8 m x 8 m 

3. Gedung semi permanen terdiri atas : 

a. Ruang pratikum IPA, PKK, Elektro berukuran 8 m x 6 m 

b. Ruang guru luas 14 m2  

c. Ruang Tata Usaha 8 m2  

d. Ruang BP/BK luas 4 m2  

e. Ruang UKS luas 4 m2  

f. Gudang luas 6 m2  

g. Perpustakaan 1 buah 

h. Ruang mandi/wc 3 buah 

2. Peralatan Sekolah 

Peralatan ini dihasilkan dari : 

1. Yayasan Darul Ulum 

2. Siswa-siswi SMP Darul Ulum 

3. Pengelolaan sekolah 

Melihat dari sumber-sumber tersebut, maka sampai saat ini SMP Darul 

Ulum memiliki peralatan sebagai berikut : 

• Bangku murid 150 stel 

• Meja guru 12 stel 

• Papan tulis 7 stel 
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• Papan pengumuman 8 buah 

• Lemari kepala sekolah 1 buah 

• Lemari walcasek 2 buah 

• Lemari guru 3 buah 

• Lemari barang 4 buah 

• Lemari data 2 buah 

• Alat olah raga 1 set 

• Mikroskop 2 buah 

• Mesin jahit 2 buah 

• Komputer 3 buah 

• Kipas angina 2 buah 

• Pengeras suara 1 buah 

• Megapon/telepon 3 buah 

• Karaoke 1 buah 

• Tipe recorder 1 buah 

• Radio 1 buah 

• Ear phone 1 set 

• Kursi tamu 14 buah 

• Jam dinding 6 buah 

• Perangkat samroh 1 set 

• Perangkat IPS 1 set 

• Perangkat IPA 1 set 

• Perangkat PKK 1 set (9 termasuk alat memasak) 

• Perangkat elector 1 set 

• Perangkat drum band 1 set unit lengicap 

• Meja Kepala Sekolah 1 buah 

• Meja Wakasek 2 buah 
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• Meja TU 3 buah 

• Kotak PPPK 1 buah 

• Tempat tidur 1 set 

• Timbangan badan 1 stel 

• Kompor listrik 1 buah 

• Tempat sampah 3 buah 

Data-data ini diambil dari dokumentasi sekolah tahun 2010 

5. Struktur Organisasi. 

Untuk lebih meningkatkan mutu dari kegiatan pembelajaran yang ada 

di SMP Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo, penempatan para guru yang 

profesional di bidang masing-masing dan supaya kegiatan belajar mengajar 

efektif dan efisien, maka dibuatlah suatu struktur organisassi sebagai berikut : 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



63 

STRUKTUR ORGANISASI 

DEWAN PEND 
Kab Sidoarjo 

KOMITE SEKOIAH 
SMP DARUL ULUM 
Gedongan-Waru 

Y P DARUL ULUM 
Gedongan - Waru 

KEPALA SEKOLAH 
Drs Sugijanto 

DINAS PENDIDIKAN 
Kab Sidoarjo 

	I 

Wa Ka 1: Dra Hubibah 

Wa Ka 2: H Agus S,SPd 

Staf Administrasi 
Nur Mufidah , SPd 

Ka Ur Kurikulum 
Dra Hubibah 
	 , 

Ka Ur Sarana-Pras 
Rofi'ah , Spd 

Ka Sie Tata Usaha 
Umi Habibah , SAg 

Ka Ur Kesiswaan 
HMAgus Salim,SPd 

Ka Ur Hu — Mas 
HM Agus Salim,SPd 

Ka Sie Perpustakaan 
Kudsiyah , BA 

Koord Lab Komp 
	

Koord BP-BK 
Hn Wuryanti,SKom 
	

Nur Mufidah , SPd 

Koord Lab PA 
	

Koord M P 0 
Aminah , SPd 
	

Tugarno , SPd 

WALI KELAS (7,8&9)dan GURU MATAPELAJARAN 

SISWA-SISWI 

: Grs Komando , 	: Grs Koordinasi , 4---sp. : Grs Konsultasi 
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STRUKTUR ORGANISASI BIMBINGAN DAN KONSELING 

KEP SEKOLAH 

WAKIL KEPALA 
SEKOLAH (1&2) 

Ka Ur 
	

Ka Ur 
KESISWAAN 
	

KURIKULUM 

WALI KE LAS 
Koord 	 Dan 

Maj Pemb OSIS 
	

KOORDINATOR 	 GURU 
BIMBINGAN 

Dan 
KONSEUNG 

SISWA & SISWI 

: Garis Komando 

: Garis Koordinasi 

Dokumen SMP tahun Juli 2010 
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6. Penerapan Model Inquiry di SMP Darul Ulum Gedongan warn 

Sidoarjo. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak HiImi Bahri selaku guru 

Agidah Akhlak untuk kelas VIII di SMP Darul Ulum Gedongan Waru 

Sidoarjo, bahwasanya pernah dilakukan tetapi tidak begitu berhasil, di 

sini penulis mencoba menerapkan kembali dengan tujuan agar dapat 

menambah model pembelajaran yang telah ada. 

Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkan siswa 

lebih termotivasi dalam setiap materi yang alcan diajarkan sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa serta menjadikan siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran dan dapat memaksimalkan waktu belajar 

dengan baik. 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang penggunaan model 

pembelajaran Inquiry di SMP Darul Ulum Gedongan Warn Sidoarjo. 

Maka penulis menjelaskan beberapa komponen yang umum dalam 

penggunaan model Inquiry di SMP Darn! Ulum Gedongan Warn 

Sidoarjo, yang meliputi : 

1. Question 

Pembelajaran biasanya dimulai dengan sebuah pertanyaan 

pembuka yang memancing rasa ingin tahu siswa dan atau kekaguman 

siswa akan suatu fenomena. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya, 

yang dimaksudIcan sebagai pengarah ke pertanyaan inti yang alcan 
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dipecahkan oleh siswa. Selanjutnya, guru menyampaikan pertanyaan 

inti atau masalah inti yang harus dipecahkan oleh siswa. Untuk 

menjawab pertanyaan. Siswa dituntut untuk melakukan beberapa 

langkah seperti evaluasi, sintesis, dan analisis. Jawaban dani 

pertanyaan inti tidak dapat ditemukan di dalam buku teks, melainkan 

hams dibuat atau dikonstruksi. 

2. Student Engangement: 

Dalam metode inquiry, keterlibatan aktif siswa merupakan 

suatu keharusan sedangkan peran guru adalah sebagai fasilitator. Siswa 

bukan secara pasif menuliskan jawaban pertanyaan pada kolom isian 

atau menjawab soal-soal pada alchir bab sebuah buku, melainkan 

dituntut terlibat dalam menciptakan sebuah produk yang menunjukkan 

pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari atau dalam 

melakukan sebuah investigasi. 

3. Cooperative Interaction: 

Siswa diminta untuk berkomunikasi, bekerja berpasangan atau 

dalam kelompolc, dan mendiskusikan berbagai gagasan. Dalam hal ini, 

siswa bukan sedang berkompetisi. Jawaban dan i permasalahan yang 

diajukan guru dapat muncul dalam berbagai bentuk, dan mungkin saja 

semua jawaban benar. 
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4. Performance Evaluation: 

Dalam menjawab permasalahan, biasanya siswa diminta untuk 

membuat sebuah produk yang dapat menggambarkan pengetahuannya 

mengenai permasalahan yang sedang dipecahkan. Bentuk produk ini 

dapat berupa slide presentasi, grafik, poster, karangan, dan lain-lain. 

Melalui produk-produk ini guru melakukan evaluasi. 

5. Variety of Resources: 

Siswa dapat menggunakan bermacam-macam sumber belajar, 

misalnya buku teks, website, televisi, video, poster, wawancara dengan 

ahli, dan lain sebagainya. 

B. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan hal yang paling penting untuk menunjukkan 

valid tidaknya basil penelitian. Adapun yang dimaksud dalam penyajian data 

dalam Skripsi ini adalah hasil angket tentang "Implementasi Model 

Pembelajaran "Inquiry" dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa" (Studi Kasus di SMP Darul Ulum Gedongan 

Waru Sidoarjo)" yang sudah diberikan kepada responden yang terdiri dan 37 

siswa yang sudah diolah menjadi bentuk skor. Berikut ini data tentang responden 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3 
DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN 

No Nama Jenis Kelamin Kelas 

(1) (2) (3) (4) 

1 Ahmad Bulqini L VIII 

2 Ahmad Hadi L VIII 

3 Ahmad Muhri L VIII 

4 Anita Dwi Wulandari P VIII 

5 DjamaI Supriyanto L VIII 

6 Fita Oktavianti P VIII 

7 Fitria Anas P VIII 

8 Fitriatus Sholihah P VIII 

9 Hadi Prasetyo L VIII 

10 Happy Tins Arianto L VIII 

11 Imam Arifin L VIII 

12 Imam Fatoni Sumarsono L VIII 

13 Intan Faradiba P VIII 

14 Kholifah Nur Fatimah P VIII 

15 Lailatul Mas'ulah P VIII 

16 Muhammad Ilham Hafiyudi L VIII 
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17 M. Farid Martin L VIII 

18 Muhammad Lukman Ali L VIII 

19 Moth. Saiful Arip L VIII 

20 Muhammad Nashrul Umam L VIII 

21 Muhammad Zarkasi L VIII 

22 Mech. Ramdhani Ma'ruf L VIII 

23 Muhammad Rizki Susanto L VIII 

24 Muhamad Bakhrul Ulum L VIII 

25 Ni'matun Nazida P VIII 

26 Nisfatul Romdhonah P VIII 

27 Nur Hidayati P VIII 

28 Nurul Aza Fittiyah P VIII 

29 Rika Duwi Oktaviana P VIII 

30 Rio Wanda L VIII 

31 Salman Faris Hidayah L VIII 

32 Sumantri Hendra W L VIII 

33 Yayuk Astutik P VIII 

34 Yuli Aprilia P VIII 

35 Slamet Riyadi L VIII 
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36 Ilma Isti'anah P VIII 

37 Ekky Triantomo L VIII 

Angket tersebut terdiri dari 20 pertanyaan. 10 pertanyaan tentang 

"Implementasi Model Pembelajaran Inquiry" dan 10 pertanyaan tentang 

"Tehadap Motivasi Belajar Siswa". Dan dari setiap pertanyaan memiliki tiga 

pilihan jawaban, masing-masing jawaban pertanyaan dalam angket tersebut 

disedialcan altematif jawaban pilihan dengan standar penilaian sebagai 

berikut: 

a. Altematifjawaban a dengan nilai 3 

b. Altematifjawaban b dengan nilai 2 

c. Altematifjawaban c dengan nilai 1 

Untuk lebih jelasnya maka penulis sajikan data hash l angket yang telah 

penulis sebarkan kepada siswa dari masing-masing responden dengan 

memberikan skor (nilai) berdasarkan kreteria yang telah ditentukan di atas. 

Adapun tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4 
Data Hasil Angket Tentang Impelemntasi Model Inquiry 

DI SMP Dand Ulum Gedongan Waru Sidoarjo 

No 
SKOR BERDASARKAN ITEM PERTANYAAN Jumlah 

Skor X 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 26 

2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 26 

3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 3 25 

4 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 25 

5 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 27 

6 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 27 

7 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 26 

8 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 23 

9 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 25 

10 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 25 

11 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 25 

12 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 27 

13 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 24 

14 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 25 

15 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 25 
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16 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 25 

17 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 26 

18 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 26 

19 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 26 

20 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 25 

21 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 25 

22 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 26 

23 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 26 

24 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 25 

25 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 24 

26 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 25 

27 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 24 

28 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 25 

29 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 25 

30 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 26 

31 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 25 

32 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 24 

33 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 24 

34 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 24 
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35 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 25 

36 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 24 

37 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 

Total responden = 37 
Total skor Impelemntasi Model Inquiry = 930 930 

Nilai rata-rata Impelemntasi Model Inquiry = 25 

Tabel 5 
Data Basil Angket Motivasi Belajar Siswa Pada PelajaranAqidah Akhlak 

Di SMP Darul Ulum Gedongan waru Sidoarjo 

No 
SKOR BERDASARKAN ITEM PERTANYAAN jumiah 

Skor Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 27 

2. 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 28 

3. 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 27 

4. 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28 

5. 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 26 

6. 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28 

7. 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 27 

8. 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 27 

9. 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 
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10. 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 27 

11. 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 27 

12. 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 27 

13. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 28 

14. 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28 

15. 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 26 

16. 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 27 

17. 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 28 

18. 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 

19. 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 28 

20. 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 

21. 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 

22. 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 28 

23. 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 28 

24. 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 27 

25. 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 27 

26. 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 27 

27. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 28 

28. 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 27 
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29. 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 27 

30. 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 28 

31. 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 

32. 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 26 

33. 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 26 

34. 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 26 

35. 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 26 

36. 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 
- 

27 

37. 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28 

Total responden = 37 
Total skor motivasi belajar siswa pada Pelajaran Agidah = 1010 

Nilai rata-rata motivasi belajar siswa path Pelajaran Agidah =27 1010 

C. Analisis Data 

Setelah semua data tersebut di sajikan dan agar terdapat kecocokan di 

dalam menyimpullcan, maka sebagai langkah berikutnya adalah analisa data. 

1. Analisis Data tentang Intplementasi Model Pembelajaran Inquiry 

Analisis data ini, digunakan tidak lain adalah untuk mengetahui 

bagaimana Implementasi Model Inquiry di SMP Darul Ulum Gedongan Waru 

Sidoarjo. Dalam hal ini, penulis mengalisis hasil angket peritem pertanyaan 

yang sudah disebarkan kepada responden atas pendapatnya tentang 
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Implementasi Model Pembelajaran Inquiry dengan menggunakan rumus 

prosentase sebagai berikut: 

P = —
F

x 100% 
N 

Kemudian untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase 

tersebut, penulis menetapkan standar sebagai berikut: 

1. 76%400% 	: tergolong balk 

2.  56% - 75% : tergolong cukup 

3.  40% - 55% : tergolong kurang baik 

4. kurang dari 40% : tergolong tidak baik.68  

Setelah itu penulis mengambil atau memilih frekuensi jawaban 

altematif yang ideal sebagai kesimpulannya. 

Tabel 6 
Menjelaslcan jawaban siswa-siswi tentang : 

Apakah model Inquiry pernah dilakukan sebelumya ? 

No AlternatifJawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 a. Pernah 25 68 

b. Kadang-kadang 37 12 32 

c. Tidak pernah 0 0 

Jumlah 37 37 100% 

68 
Suharsimi Arikunto, Dasar clan Teknik Penelitian (Jakarta: Bina Aksara, 1983), h. 131 
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Dan i hash l tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa model Inquiry ini 

pernah dilakukan sebelumnya di SMP Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo, 

siswa menyatakan pernah sebanyak 25 (68%), kadang-kadang 12 (32%), 

sedangkan yang menyatakan tidak pernah tidak ada. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa model Inquiry ini pernah dilakukan sebelumnya di 

SMP Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo tergolong cukup, karena berada 

antara 56-75%. 

Tabel 7 
Menjelaskan jawaban siswa-siswi tentang : 

Apakah anda dan teman-teman mengalami kesulitan dalam model 
Inquiry ini ? 

No Alternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

2 a. Ya 26 70 

b. Kadang-kadang 37 11 30 

c. Tidak pernah 0 0 

Jumlah 37 37 100% 

Dan i hasil tabel tersebut di atas menunjuldcan bahwa dengan model 

Inquiry ini mengalami kesulitan, siswa menyatakan ya sebanyak 26 (70%), 

siswa yang menyatakan kadang-kadang 11 (30%), sedanglcan yang 

menyatakan tidak pernah tidak ada. Dengan demikian dapat diambil 
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kesimpulan bahwa dengan model Inquiry ini mengalarni kesulitan tergolong 

cukup, karena berada antara 56-75%. 

Tabel 8 
Menjelaskan jawaban siswa-siswi tentang : 

Apakah dengan model Inquiry tersebut anda mampu menjelaskan 
kembali hasil diskusi di depan kelas? 

No Alternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

3 a. Ya 20 54 

b. Kadang-kadang 37 17 46 

c. Tidak pernah 0 0 

Jumlah 37 37 100% 

Dan i hash tabel tersebut di atas menunjuldcan bahwa dengan model 

Inquiry mampu menjelaskan kembali basil diskusi di depan kelas, siswa 

menyatakan ya sebanyak 20 (54%), siswa yang menyatakan kadang-kadang 

17 (46%), dan siswa menjawab tidak pernah tidak ada. Dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan bahwa dengan model Inquiry mampu menjelaskan 

kembali hash l diskusi di depan kelas tergolong kurang balk, karena berada 

antara 40% - 55% 
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Tabel 9 
Menjelaslcan jawaban siswa-siswi tentang : 

Apakah anda merasa senang dengan model Inquiry? 

No Alternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

4 a. Ya 23 62 

b. Kadang-kadang 37 13 35 

c. Tidak senang 1 3 

Jumlah 37 37 100% 

Dan i hasil tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa siswa senang 

akan model Inquiry, siswa menyatakan ya sebanyak 23 (62%), siswa yang 

menyatakan kadang-kadang 13 (35%), dan siswa menjawab tidak senang I 

(3%). Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa siswa senang akan 

model Inquiry tergolong lcurang balk, karena berada antara 40% - 55% 
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Tabel 10 
Menjelaslcan jawaban siswa-siswi tentang : 

Dengan model Inquiry yang meliputi rasa keingintahuan tentang suatu 
materi pelajaran, apakah anda dan teman-teman anda menjadi aktif di 

dalam kelas? 

No Alternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

5 a. Ya 22 59 

b. Kadang-kadang 37 15 41 

c. Tidak pernah 0 0 

Jumlah 37 37 100% 

Dan hash l tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa dengan model 

Inquiry ini siswa menjadi aktif di dalam kelas, siswa menyatakan ya sebanyak 

22 (59%), siswa yang menyatakan kadang-kadang 15 (41%), sedangkan yang 

menyatakan tidal( pernah tidak ada. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa dengan model Inquiry ini siswa menjadi aktif di dalam 

kelas tergolong kurang balk, karena berada antara 40% - 55% 
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Tabel 11 
Menjelaskan jawaban siswa-siswi tentang : 

Metode Inquiry yakni dengan guru memberikan pertanyaan, apakah 
dapat menjadikan anda dan teman-teman untuk produktif, analitis, dan 

kritis ? 

No Alternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

6 a. Ya 18 49 

b. Kadang-lcadang 37 18 48 

c. Tidal( pernah 1 3 

Jumlah 37 37 100% 

Dan hasil tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa guru 

memberikan pertanyaan, apakah dapat menjadikan anda dan teman-teman 

untuk produktif, analitis, dan kritis, siswa menyatakan ya sebanyak 18 (49%), 

siswa yang menyatakan kadang-kadang 18 (48%), sedangkan yang 

menyatakan tidak pernah 1 (3%). Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa guru memberikan pertanyaan, apakah dapat menjadikan anda dan 

teman-teman untuk produktif, analitis, dan lcritis tergolong kurang baik, 

karena berada antara 40% - 55% 
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Tabel 12 
Menjelaslcan jawaban siswa-siswi tentang : 

Dengan model Inquiry yang meliputi rasa keingintahuan tentang suatu 
materi pelajaran, apakah membuat anda berani mengungkapkan suatu 

pertanyaan pembuka ? 

No Alternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

7 a. Ya 15 41 

b. Kadang-kadang 37 21 56 

c. Tidak pernah 1 3 

Juntlah 37 37 100% 

Dan hash l tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa siswa berani 

mengungkapkan suatu pertanyaan pembuka, siswa menyatakan ya sebanyak 

15 (41%), siswa yang menyatakan kadang-kadang 21(56%), sedangkan yang 

menyatakan tidal( pernah 1 (3%). Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa keberanian siswa mengungkapkan suatu pertanyaan pembuka 

tergolong kurang baik, karena berada antara 40% -55% 
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Tabel 13 
Menjelaslcan jawaban siswa-siswi tentang : 

Apakah anda dan teman-teman dapat memahami metode Inquiry? 

No Alternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

8 a. Ya 15 41 

b. Kadang-kadang 37 21 56 

c. Tidak pernah 1 3 

Jumlah 37 37 100% 

Dan i hasil tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa siswa memahami 

metode Inquiry, siswa menyatakan ya sebanyak 15 (41%), siswa yang 

menyatakan kadang-kadang 21 (56%), sedangkan yang menyatakan tidak 

pernah 1 (3%). Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 

pemahaman siswa terhadap metode Inquiry tergolong kurang baik, karena 

berada antara 40% - 55% 
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Tabel 14 
Menjelaslcan jawaban siswa-siswi tentang : 

Dengan model Inquiry, membuat anda tidak merasa bosan saat 
pembelajaran berlangsung ? 

No Alternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

9 a. Ya 15 41 

b. Kadang-kadang 37 20 54 

c. Tidak pernah 2 6 

Jumlah 37 37 100% 

Dan i hasil tabel tersebut di atas menunjulckan bahwa membuat siswa 

tidak merasa bosan saat pembelajaran, siswa menyatakan ya sebanyak 15 

(41%), siswa yang menyatakan kadang-kadang 20 (54%), sedangkan yang 

menyatakan tidak pernah 2 (6%). Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa tingkat kebosana siswa saat pembelajaran tergolong kurang baik, 

karena berada antara 40% - 55% 
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Tabel 15 
Menjelaskan jawaban siswa-siswi tentang : 

Apakah anda selalu mengamalkan hasil belajar anda dalam kehidupan 
sehari-hari ? 

No AlternatifJawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

10 a. Ya 20 54 

b. Kadang-kadang 37 17 46 

c. Tidak pernah 0 0 

Jumlah 37 37 100% 

Dan i hasil tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa siswa 

mengamalkan hasil belajar anda dalam kehidupan sehari-hari, siswa 

menyatakan ya sebanyak 20 (54%), siswa yang menyatakan kadang-kadang 

17 (44%), sedangkan yang menyatakan tidak pernah tidak ada. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa siswa mengamalkan hasil belajar 

dalam kehidupan sehari-hari tergolong kurang balk,, karena berada antara 

40% - 55% 

Setelah mendata jumlah bobot jawaban A, maka untuk mengetahui 

pengaruh model Inquiry, kita lakukan perhitungan dengan menggunakan 

rumus prosentase sebagai berikut : 
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= F (prosentasi jawaban A) 
P  

N 	(jumlah per tan yaan) 

P=68+70+54+ 62 +59+49+41+41+41+54 
10 

P= 539 
10 

P= 53,9% 

Dan i hasil prosentase tiap-tiap item pertanyaan dapat ditemukan bahwa 

prosentase altematif jawaban yang terbanyak adalah (A) skor ideal dengan 

prosentase sebesar 53,9 %, hasil prosentase tersebut dihargai dengan standar 

prosentase 53,9 % terletak antara (40% - 55%). 

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketAui bahwa kebanyakan 

dari item pertanyaan tentang pengaruh metode Inquiry tergolong kurang baik. 

Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Inquiry 

di SMP Dam! Ulum Gedongan Warn Sidoarjo tergolong kurang balk. 

2. Analisis Data Tentang Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak Di SMP Darul 'Mum Gedongan Warn Sidoarjo. 

Analisis data ini, digunakan tidak lain adalah untuk mengetahui 

bagaimana motivasi belajar siswa path mata pelajaran Aqidah Akhlak di SMP 

Darn! Ulum GedonganWaru Sidoarjo. Dalam hal ini, penulis juga 

menganalisis hasil angket peritem pertanyaan yang sudah di sebarkan kepada 

responden atas pendapatnya tentang peningkatan motivasi belajar siswa pada 
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mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan menggunakan rumus prosentase dan 

standar sebagaimana di atas sebagai berikut berikut: 

Tabel 16 
Menjelaskan jawaban siswa-siswi tentang : 

Adanya dorongan untuk terus belajar Aqidah 	? 

No Alternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 a. Kemauan 26 70 

b. Kewjiban 37 11 30 

c. Keterpaksaan 0 0 

Jumlah 37 37 100% 

Dan i hash l tersebut menunjukkan bahwa Adanya dorongan untuk ten's 

belajar Aqidah Akhlak, siswa mengatakan kemauan sebanyak 26 (70%), 

kewajiban 11(30%), dan yang mengatakan keterpaksaan, tidak ada. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa falctor yang menjadi dorongan dalam 

belajar siswa adalah kemauan dan hal itu tergolong tergolong cukup karena 

berada di antara 56% - 75% 
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Tabel 17 
Menjelaskan jawaban siswa-siswi tentang : 

Adanya keinginan untuk mengemukakan pertanyaan ? 

No AlternatifJawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

2 a. Ya 28 75 

b. Kadang-kadang 37 9 22 

c. Tidak pernah 1 3 

Jumlah 37 37 100% 

Dart basil tersebut mentmjukkan bahwa siswa yang berani 

mengemukakan pertanyaan, siswa mengatakan ya sebanyak 28 (75%), 

kadang-kadang 9 (22%), dan yang mengatakan tidal( pernah 1 (3%). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang berani mengemukakan 

pertartyaan dan hal itu tergolong tergolong cukup karena berada antara 56% - 

75% 
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Tabel 18 
Menjelaskan jawaban siswa-siswi tentang : 

Merasa lebih bebas mengeluarkan pendapat saat proses pembelajaran? 

No Alternatif Jawa ban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

3 a. Ya 28 75 

b. Kadang-kadang 7 20 

c. Tidak pernah 2 5 

Jumlah 37 37 100% 

Dan i hash l tersebut menunjukkan bahwa siswa bebas mengeluarkan 

pendapat saat proses pembelajaran, siswa mengatakan ya sebanyak 28 (75%), 

kadang-kadang 7 (20%), dan yang mengatakan tidak pernah 2 (5%). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa siswa bebas mengeluarkan pendapat saat 

proses pembelajaran dan hal itu tergolong tergolong cukup karena berada 

antara 56% - 75% 
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Tabel 19 
Menjelaslcan jawaban siswa-siswi tentang : 

Tidak mudah menyerah ketika menjawab pertanyaan yang diberikan? 

No Afternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

4 a. Ya 26 70 

b. Kadang-kadang 37 11 30 

c. Tidak pernah 0 0 

Jumlah 37 37 100% 

Dan i hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak mudah menyerah 

ketika menjawab pertanyaan yang diberikan, siswa mengatakan ya sebanyak 

26 (70%), kadang-kadang 11(30%), dan yang mengatakan tidak pernah tidak 

ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa Tidak mudah 

menyerah ketika menjawab pertanyaan yang diberikan dan hal itu tergolong 

cukup karena berada antara 56% - 75% 
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Tabel 20 
Menjelaskan jawaban siswa-siswi tentang : 

Selalu mengamalkan basil belajar dalam kehidupan sehari-hari? 

No Alternatif Jaws ban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

5 a. Ya 27 73 

b. Kadang-kadang 37 10 27 

c. Tidak pernah 0 0 

Jumlah 37 37 100% 

Dan basil tersebut menunjukkan bahwa siswa selalu mengamalkan 

hash l belajar dalam kehidupan sehari-hari, siswa mengatakan ya sebanyak 27 

(73%), kadang-kadang 10 (27%), dan yang mengatakan tidak pemah tidak 

ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa Selalu mengamalkan 

basil belajar dalam kehidupan sehari-hari dan hal itu tergolong tergolong 

cukup karena berada antara 56% - 75% 
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Tabel 21 
Menjelaslcan jawaban siswa-siswi tentang : 

Berusaha mencari solusi ketika kesulitan dalam menjawab setiap 
pertanyaan atau soal yang diberikan ? 

No Alternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

6 a. Ya 27 73 

b. Kadang-kadang 37 7 19 

c. Tidak pernah 3 8 

Jumlah 37 37 100% 

Dan i hash l tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa siswa berusaha 

mencari solusi ketika kesulitan dalam menjawab soal, siswa menyatakan ya 

sebanyak 27 (73%), kadang-kadang 7 (19%), dan sedangkan yang 

mengatakan tidak pernah tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa berusaha mencari solusi ketika kesulitan dalam menjawab soal ini, 

tergolong cukup karena berada antara 56% - 75% 
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Tabel 22 
Menjelaslcan jawaban siswa-siswi tentang : 

Mempertahankan jawaban jika telah yakin jawaban itu benar? 

No Alternatif Jawa ban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

7 a. Ya 5 13 

b. Kadang-kadang 37 31 84 

c. Tidak pernah 1 3 

Jumlah 37 37 100% 

Dad hasil tabel diatas dapat menunjuklcan bahwa siswa 

mempertahankan pendapat jika telah yakin pendapat itu benar, siswa 

mengatakan ya 5 (13%), kadang-kadang 31 (84%), dan sedangkan yang 

mengatakan tidak, ada 1 (3%). Dengan demikian siswa mempertahankan 

pendapat jika telah yakin pendapat itu benar, tergolong cukup, karena berada 

di antara 56%-75%. 
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Tabel 23 
Menjelaskan jawaban siswa-siswi tentang : 

Tetap belajar meskipun tanpa tugas di rumah ? 

No Afternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

8 a. Ya 27 73 

b. Kadang-kadang 37 9 24 

c. Tidak pernah 1 3 

Jumlah 37 37 100% 

Dan i basil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa siswa akan tetap 

belajar meskipun tidak diberi tugas, siswa mengatakan ya sebanyak 27 

(73%), kadang-kadang 9 (24%) dan sedangkan yang mengatakan tidak pernah 

1 (3%). Dengan demikian dapat disimputkan bahwa siswa Akan tetap belajar 

meskipun tidal( diberi tugas dapat tergolong cukup, karena berada di antara 

56%-75%. 
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Tabel 24 
Menjelaskan jawaban siswa-siswi tentang : 

Menuntaskan tugas Aqidah akhlak sampai selesai? 

No Alternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

9 a. Ya 30 81 

b. Kadang-kadang 37 7 19 

c. Tidak pernah 0 0 

Jumlab 37 37 100% 

Dan i hash l tabel diatas dapat menunjuldcan bahwa siswa menuntaskan 

tugas Aqidah Akhlak sampai selesai, siswa menyatakan ya 30 (81%), kadang-

kadang 7 (19%), dan yang mengatakan tidak pemag tidak ada. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa siswa menuntaskan tugas Aqidah Akhlak 

sampai selesai tergolong culcup , karena berada antara 56% - 75%. 
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Tabel 25 
Menjelaskan jawaban siswa-siswi tentang : 

Selalu aktif dalam pembelajaran Aqidah akhlak ? 

No Alternatif Jawaban N F % 

(1) (2) (3) (4) (5) 

10 a. Ya 27 73 

b. Kadang-kadang 37 10 27 

c. Tidak pernah 0 0 

Jumlah 37 37 100% 

Dan i hash l tabel diatas dapat menunjukkan bahwa siswa selalu aktif 

dalam proses pembelajaran Bidang Study aqidah alchlak, siswa mengatakan ya 

sebanyak 27 (73%), kadang-kadang 10 (27%), sedangkan yang tidak aktif 

tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa selalu aktif 

dalam proses pembelajaran bidang study aqidah akhlak tergolong cukup, 

karena berada di antara 56%-75%. 

Adapun prosentasi dari angket tentang motivasi belajar di SMP Darul 

Ulum Gedongan Waru Sidoarjo yang menjawab A, sebagai berikut : 

= F(prosentasi jawaban B) 
P  

N(jumlah per tan yaan) 

P = 70+75+75+70+73+73+13+73+81+73  
10 

P = 676 
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10 

P =67,6% 

Dan i hash l prosentase tiap-tiap item pertanyaan dapat ditemukan bahwa 

prosentase alternatif jawaban yang terbanyak adalah (B) skor ideal dengan 

prosentase sebesar 67,6 %, hasil prosentase tersebut dihargai dengan standar 

prosentase 67,6 % terletak antara (56% - 75%). 

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa kebanyakan 

dari item pertanyaan tentang motivasi belajar siswa tergolong cukup. Maka 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Inquiry di 

SMP Darul Ulum Gedongan Warn Sidoarjo tergolong cukup. 

3. Analisis Data Tentang Implementasi Model Pembelajaran Inquiry 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Math Pelajaran Aqidah Akhlak 

Untuk mengetahui ada tidalcnya pengaruh model pembelajaran Inquiry 

terhadap motivasi belajar siswa pada math pelajaran Aqidah Akhlak di SMP 

Darul Ulum Gedongan Warn Sidoarjo, penulis menggunakan rumus product 

moment. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

rXY = 	
N.1,XY —(EX).(EY) 

Keterangan: 

rXY 	= koefisien antara variabel X dan Y yang dicari korelasinya 

= jumlah responden 

VIN-Ex2  - (Ex)21{N.EY2  (Ey)2  
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EXY 	= jumlah hash l perkalian antara skor X clan Y 

EX 	= jumlah seluruh skor X 

EY 	= jumlah skor Y 

X2 	= jumlah hash l penglcalian sekor X dengan X 

EY2 	= jumlah hasil pengkalian skor Y dengan skor Y 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencari korelasi 

antara variabel X (implementasi model Inquiry) dan variabel Y (motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran aqidah alchlak) adalah sebagai berikut: 

1) Mencari nilai tabel korelasi product moment 

Tabel 26 
Korelasi Product Moment 

NO X Y X2 y2 xy 

1 26 27 676 729 702 

2 26 28 676 784 728 

3 25 27 625 729 675 

4 25 28 625 784 700 

5 27 26 729 676 702 

6 27 28 729 784 756 

7 26 27 676 729 702 

8 23 27 529 729 621 

9 25 28 625 784 700 
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10 25 27 625 729 675 

11 25 27 625 729 675 

12 27 27 729 729 729 

13 24 28 576 784 672 

14 25 28 625 784 700 

15 25 26 625 676 650 

16 25 27 625 729 675 

17 26 28 676 784 728 

18 26 28 676 784 728 

19 26 28 676 784 728 

20 25 28 625 784 700 

21 25 28 625 784 700 

22 26 28 676 784 728 

23 26 28 676 784 728 

24 25 27 625 729 675 

25 24 27 576 729 648 

26 25 27 625 729 675 

27 24 28 576 784 672 

28 25 27 625 729 675 

99 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



29 25 27 625 729 675 

30 26 28 676 784 728 

31 25 28 625 784 700 

32 24 26 576 676 624 

33 24 26 576 676 624 

34 24 26 576 676 624 

35 25 26 625 676 650 

36 24 27 576 729 648 

37 24 28 576 784 672 

Jumlah 930 1010 23408 27590 25392 

Dan i tabel korelasi product moment di atas dapat diketahui sebagai berikut: 

a. Jumlah N =37 

b. Jumlah X adalah 930 

c. Jumlah Y = 1010 

d. Jumlah X2 = 23408 

e. Jumlah Y2 = 27590 

f. Jumlah XY = 25392 

2) Memasukkan ke rumus product moment 
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Setelah diketahui hash l dari tabel korelasi product moment di atas, 

maka langkah selanjutnya memasukkan ke dalam rumus product moment 

sebagai berikut: 

N .FXY — (EX).(EY) 

LX2 _()2  } N . y2  —(EY)2 } 

37x25392 — (930).(1010) 
rXY — 1(  

p7x23408 — (930)21.137x27590 — 00102 1 

939504-939300  
rXY — 	  

V{866096-864900).{1020830-1020100} 

204  
rXY = 	 

1/1196x730 

204  

	

rXY =  	
V873080 

204  
rXY = 

034,4 

rXY = 0,218 

3) Menguji Hipotesis 

Setelah nilai rXY diketahui yaitu 0,218 maka langkah selanjutnya 

adalah menguji hipotesis. Apakah ha (hipotesis kerja) di terima sedangkan 

hipotesis ho (nihil ditolak), dan begitu juga sebaliknya apakah ho 

(hipotesis nihil) diterima sedangkan hipotesis ha (kerja ditolak). 

Untuk mengetahui itu, maka harus dikonsultasikan pada tabel nilai 

"r" product moment. Apabila hasil perhitungan dari rXY lebih besar 

daripada harga yang tertera dalam tabel nilai "r", maka dapat dinyatakan 

rXY = 	 
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bahwa hipotesis kerja diterima sedanglcan hipotesis nihil di tolak dan 

begitu juga sebaliluiya. 

Dad tabel nilai "r" product moment dengan n = 37, diketahui 

bahwa pada taraf signifikan 5% adalah 0,235, sedangkan pada taraf 

signifikan 1% adalah 0,306. 

Dan i hasil konsultasi tersebut diketahui bahwasanya rXY = 0,218 

lebih besar daripada nilai tabel "r" product moment balk pada taraf 

signifikan 5% = 0,235 maupun 1% = 0,306. 

Jadi kesimpulannya yang dapat penulis tank adalah hipotesis kerja 

(ha) dapat diterima dan hipotesis nihil (ho) di tolak. Sehingga yang 

berlaku adalah ada pengaruh yang signifikan adanya penggunaan Inquiry 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

4) Sejauh Mana Pengaruhnya. 

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan Inquiry 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak dapat 

di interpretasikan pada tabel "r" product moment di bawah ini sebagai 

berikut: 
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Tabel 27 
Interpretasi Nilai "r" Product moment 

Besarnya "r' 
Product Moment 

(rXY) 
Interpretasi 

0,00 — 0,20 

Antara variable X dan Y memang terdapat korelasi 
akan tetapi korelasi itu sangat lemah sehingga korelasi 
itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara 
variabel X dan Y) 

0,20 — 0,40 
Antara variabel Y dan X terdapat korelasi yang lemah 
atau rendah 

0,40 — 0,70 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang 
atau cukupan 

0,70 — 0,90 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat 
atau tinggi 

0,90 — 1,00 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat 
kuat atau sangat tinggi 

Maka dapat diketahui hasil yang di peroleh adalah 0,218 dan pada 

tabel interpretasi barada pada nilai r = 0,20— 0,40 menunjukkan bahwa antara 

variabel X dan Y terdapat implikasi yang lemah atau rendah. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan Inquiry terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak lemah atau rendah di SMP 

Darul Ulum Gedongan Warn Sidoarjo. 
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BABY 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dan uraian dan pembahasan dalam skripsi penulis yang berjudul 

"Implementasi Model Pembelajaran "Inquiry" dalam Pembelajaran Aqidah 

Akhlak kelas VIII Terhadap Motivasi Belajar Siswa" (Studi Kasus di SMP Darul 

Ulum Gedongan Waru Sidoarjo).Maka dapat disimpulkan bahwa: 

I. Bahwa penggunaan model Inquiry dalam proses belajar mengajar mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di SMP Darul Ulum Gedongan Warn Sidoarjo 

tergolong kurang baik. Berdasarkan hash l analisis yang menyatakan bahwa 

nilai penggunaan model Inquiry mendapatkan skor dengan nilai rata-rata 25 

dari total nilai malcsimal 27. Jadi kalau di prosentase nilai skor penggunaan 

model Inquiry dalam proses belajar mengajar mata pelajaran Aqidah Akhlak 

di SMP Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo adalah 53,9%. Pada tabel 

prosentase berada pada nilai 40% - 55%. 

2. 

	

	Adapun mengenai Motivasi belajar siswa pada pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak di SMP Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo tergolong cukup. 

Berdasarkan hash l analisis yang menyatakan bahwa nilai motivasi belajar 

mendapatkan skor dengan nilai rata-rata 27 dari total nilai maksimal 28. Jadi 

kalau di prosentase nilai skor motivasi belajar di SMP Darul Ulum 
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Gedongan Waru Sidoarjo adalah 67,6%. Pada tabel prosentase berada pada 

nilai 56% - 75%. 

3. Dad hasil analisis data telah diketahui bahwa pengaruh penggunaan model 

Inquiry dalam proses belajar mengajar mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

SMP Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo mempunyai pengaruh positif 

yang lemah atau rendah terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi 

Aqidah Alchlak. Dad hasil penghitungan product moment hasil yang di 

peroleh adalah 0.218 pada tabel interpretasi barada pada nilai r = 0,20 — 0,40 

menunjukkan bahwa antara variabel X dan Y terdapat implikasi yang lemah 

atau rendah 

B. Saran 

Berangkat dan i kesimpulan di atas dan hasil penelitian saran-saran yang 

dapat diberikan penulis dalam Skripsi ini yaitu: 

1. Pen ingkatan kompetensi dan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam 

dikembangkan terus secara kontinu, baik dalam menggunakan multimedia 

pembelajaran dan lain-lain dengan mengikuti workshop, pelatihan terpusat 

dan in house training, kursus-kursus, tutorial, dan sebagainya. Untuk 

bertambah efektif dan efisiensinya proses pembelajaran. 

2. Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah dan kerja sama yang lebih baik dengan 

pihak-pihak terkait seperti Direktorat PLP, dinas propinsi/kabupaten/kota, 
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komite sekolah serta perguruan tinggi. Agar proses pembelajaran Inquiry 

dapat diaplikasikan dengan hasil pencapaian yang lebih sempuma. 

3. Perlu dibangun dan ditingkatkan semangat kerja sama dan kekompakan 

yang tinggi dan i berbagai pihak serta berkomunikasi yang terbuka antara 

kepala sekolah, guru, wall murid dan warga masyarakat setempat agar 

lingkungan sekolah mendukung tinggi proses pembelajaran Inquiry. 

4. Menambah dan mengembangkan sarana dan prasarana untuk lebih efektif 

dan efisiensinya pembelajaran Inquiry. 
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